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Mukadimah

SESUNGGUHNYA sEGALA puji hanya bagi Allah, kepada-Nya
kita memanjatkan pujian, memohon pertolongan dan am-
punan. Kepada-Nya pula kita berlindung dari kejahatan
diri kita dan keburukan amal perbuatan kita. Orang yang
diberi petunjuk oleh Allah niscaya tidak ada yang dapat
mcnyesatkannya. Dan siapa yang discsatkan Allah maka
tidak seorang pun vang dapat memberinya petunjuk ke-
padanya. Aku bersaksi bahwa sesungguhnya tiada Tuhan
selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya,
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan

utusan-N}ra.

Allah s.w.t. berfirman,



“Hai orang-orang yang beriman, bertakioalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah sekali-kali
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”
(QS. Ali~'Imrin: 102)

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dart seorany divi, dan dari padanya
Allah menciptakan istrinya, dan dari pada keduanya Allah
memperkembangbiokkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mem-
perqunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (QQS. An-
Nisid': 1)

“Hai orang orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan katakanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni
bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa menaati Allah dan

Rasul-Nya maka Sesungeuhnya ia telah mendapat keme-

nangan yang besar.” (QS. Al-Ahzib: 70-71)

Sesungguhnya perkataan yang paling benar adalah
firman Allah. Sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk
Muhammad s.a.w. Perkara yang paling buruk adalah

yang muhdats (suatu perkara baru dalam agama yang
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diada-adakan tanpa ada petunjuk dari Allah atau Nabi
Muhammad s.a.w.), dan setiap yang muhdats adalah bid’ah,
scdang sctiap bid’ah adalah scsat, dan sctiap kesesatan tem-
patnya adalah neraka,

Keluarga dalam perspektif Islam mempunyai ke-
dudukan yang sangat penting. Keluarga ibarat pondasi
dan lahan yang subur untuk mendidik dan membina anak-
anak sebagai generasi penerus. Jika pondasi itu baik dan
kokoh maka umat akan menjadi baik. Namun sebaliknya,
jika pondasi itu lemah dan sendi-sendinya rapuh maka
umat akan rusak pula. Karena itu, pondasi utama berdiri-
nya sebuah keluarga adalah seorang istri yang salehah
yang nantinya akan menjadi penopang keluarga mukmin,
kemudian seorang suami yang saleh pula. Pada akhirnya
keluarga yang saleh akan menghasilkan keturunan yang
saleh sebagai generasi yang mempunyai tujuan hidup
jelas serta dapat memberikan manfaat dan perbaikan bagi
masyarakat.

Sering kali aku menyaksikan para orangtua tidak me-
merhatikan pendidikan keluarga mereka dan tidak menjaga
anak-anak mereka dari teman-teman yang tidak baik vang
akan menjerumuskan mereka ke dasar jurang kehinaan dan
kerusakan. Tidak salah jika penyebab merebaknya tindakan
kcjahatan dan meningkatnya penggunaan narkoba adalah

karena para orangtua melalaikan masalah keluarga serta
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tidak mengindahkan tanggung jawab terhadap keluarga
dan anak-anak mereka.

Lantas apa yang akan diperoleh umat Islam apabila
para orangtua tidak memerhatikan masalah keluarga dan

tidak memantau putra-putri mercka?

Lalu, apa pula yang akan diperolch umat Islam saat
para suami tidak lagi memerhatikan masalah keluarga dan
tidak lagi peduli terhadap istri mercka?

Semua fenomena tersebut akan mengakibatkan han-
curnya peradaban, lerjadinya dekadensi moral serta bob-
roknya masyarakat. Sesungguhnya kelalaian orangtua
dalam melaksanakan kewajibannya untuk memperbaiki
dan memerhatikan keluarganya akan mengantarkan pada
lahirnya generasi yang tidak mengenal tujuan hidup dan
tidak akan dapat memberikan manfaat dan kemaslahatan
bagi masyarakatnya.

Kiranya, melalui mukadimah ini saya ingin menggugah
kembali perhatian dan kepedulian para pembaca terhadap
pentingnya keluarga Muslim, sebelum lebih jauh lagi
masuk dalam pembahasan yang berhubungan dengan
salah satu hak anak atas orangtuanya yaitu menunaikan
agiqah. Buku ini merupakan seri kedua dari buku acara-

acara keislaman.

Hal yang mendorong saya untuk memilih judul ini
adalah keinginan kuat saya untuk memperkenalkan kembali
sunnah Nabi s.a.w. yang penuh dengan keberkahan ini ke-
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pada masyarakat yang mungkin telah meninggalkan dan
melupakannya. Juga untuk menentang perbuatan bid’ah
yang telah tersebar di kalangan masyarakat sebagai ganti
dari agiqah.

Banyak orangtua tidak memerhatikan kebenaran
yang telah disampaikan oleh Rasulullah s.a.w. melalui
sunnah-sunnah beliau. Hal tersebut menunjukkan
bahwa merecka telah meremehkan pendidikan islami.
Padahal, salah satu hak seorang anak atas orangtuanya
adalah mengaqigahkannya pada hari ke tujuh dari hari
kelahirannya. Namun sayang, seiring dengan masuknya
budaya Barat, banyak orangtua—kecuali orang yang di-
rahmati Allah s.w.t.—yang mengabaikan sunnah mulia
tersebut. Mereka menggantinya dengan perbuatan bid’ah
vang tidak bersumber dari ajaran Islam seperti perayaan
hari ulang tahun dan perbuatan lain yang menyimpang
dari perilaku dan kebiasaan islami.

Bertolak dari hal tersebut, dengan memohon per-
tolongan dari Allah s.w.t., saya membulatkan tekad untuk
menulis buku kecil ini guna menjelaskan masalah-masalah
aqiqah yang hukumnya sunnah mu" akkadah ini serta men-
jelaskan tuntunan Rasulullah s.a.w. yang berkaitan dengan
agiqah.

Buku ini terdiri dari mukadimah, enam bab, dan ter-

akhir penutup.
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Akhirnya, saya memohon taufik kepada Allah s.w.t.
agar dapat menguraikan dengan jelas keenam bab yang
berkaitan dengan salah satu hak anak atas orangtua, yaitu
agigah. Saya juga memohon kepada Allah s.w.t. agar meng-
anugerahkan saya keikhlasan dalam menyampaikan dakwah
ini. Semoga amal saya ini dilerima Allah s.w.lL. pada hari
di mana harta dan anak tidak dapat memberikan manfaat
lagi melainkan orang yang datang kepada Allah membawa

hati yang bersih.
Rahmat dan kesejahteraan semoga tercurahkan kepada

junjungan kita, Nabi Muhammad s.a.w., seluruh keluarga
dan sahabatnya. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta

alam.|]

Abu Aiman

Ahmad ibn Mahmud ad-Dib
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Anjuran Memiliki Anak dalam al-Quran

Allah s.w.t. berfirman,

[l
A - _,l;ﬁ"’ e

"’_"»%ﬁ ;::&_:Lnijmﬁjdhﬂm_:ui’b

“Muaka sekarang campurtlah mereka dan cartlah apa yang telah
ditetapkan Allah untukmu.” (QS. Al-Baqarah: 187)

Ibnu Abbas r.a., Mujahid, lkrimah, dan Hasan al-Bashri
berpendapat mengenai ayat di atas bahwa yang dimaksud
dengan firman Allah: “Carilah apa yang teloh ditetapkan Allah
untukmu,” adalah (carilah) anak.

Sesungguhnya Allah s.w.t. telah memberikan rukhshah
(keringanan) yaitu diperbolehkannya menggauli istri di
malam bulan Ramadhan. Pada umumnya, seorang suami
menyetubuhi istrinya semata-mata karena dorongan me-
muaskan hawa nafsunya, sehingga yang ada dalam benak-
nya hanyalah hal itu. Maka dari itu, Allah s.w.t. membimbing
dan mengarahkannya agar mencari keridhaan Allah di
tengah menikmati kelezatan tersebut. Jangan sampai hanya
mencari kepuasan nafsu semata, akan tetapi hendaknya men-
cari pula apa yang telah ditetapkan Allah untuknya, yaitu
anak-anak yang keluar dari tulang rusuknya, yang hanya
beribadah kepada Allah, tidak menyekutukan-Nya dengan
sesuatu apa pun. Sesungguhnya Allah s.w.t. menyukai jika
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keringanan-keringanan-Nya diambil sebagaimana Dia
membenci jika larangan-larangan-Nya dilanggar.

Setiap manusia yang normal pasti akan mempunyai
pcrasaan suka kepada anak-anak, karena anak termasuk
nikmat dan perhiasan dunia. Hal terscbut sesuai dengan

firman Allah s.w.t.;

. = -\5-3 - Y - > S - .!.-f""'I X o
e S e 0% Madls
':a;’_; L:_}.J._I'I Jﬁpdiuguj_,llj JLA.”

“Huarta dan anok-anek adalah perhigsan kehidupan dunio.”
(QS. Al-Kahfi: 46)

Mempunyai keturunan merupakan impian setiap suami
agar ia dapat merasakan dirinya telah menjadi scorang
ayah. Bahkan dapat menjadi doa (permohonan) agar se-
orang insan lebih mendekatkan dirinya kepada Allah s.w.t.
Sebagaimana yang tersebut dalam firman Allah tentang
Nabi Zakariya a.s.:

A
o - : iz & il - e 4
e d S &G JB LG e ey FUls
- 31 - -
£ e £, 4 g
i T4 : Y nEu
g;_;-;Lp.dlc.:wi.b! do i)y b
_ - i 3] : -

“Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya
berkata, 'Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang
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anak yang baik. Sesungguhnya Engkan Maha Pendengar
doa’.” (QS. Ali-"Imran: 38)

Mempunyai keturunan juga menjadi doa hamba-hamba
Allah Yang Maha Penyayang, yaitu orang-orang yang ber-
jalan di atas bumi dengan rendah hati. Dalam doa mereka
memohon, “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-
istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami),
dan jadikanlah kami imam bagi ovang-orang yang bertakwa.”

(QS. Al-Furqan: 74)

Walhasil, cinta kepada anak-anak merupakan fitrah
manusia, sedangkan adanya anak-anak baik laki-laki atau

perempuan merupakan tanda sukses sebuah pernikahan.

Memeroleh keturunan termasuk salah satu kabar gem-
bira yang disampaikan oleh al-Qur’ an, Sebagaimana firman
Allah s.w.L. dalam surah Hiid yang mengisahkan lentang
Nabi Ibrahim a.s.:

“Dan sesungguhnya utusan-utusan kami (malaikat-ma-
laikat) telah datang kepada lbrahim dengan membawa
kabar gembira, mereka mengucapkan, 'Selamat.” Ibrahim
menjawab, ‘Selamatiah,” Maka tidak lama kemudian [brahim
menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang. Maka
tatkala dilthatnya tangan mereka tidak menjamahnya,
Ibrahim memandang aneh perbuatan mereka, dan merasa
takut kepada mereka. Malaikat itu berkata, ‘Jangan kamu
takut, sesungguhnya kami adalah (malaikat-majaikat) yang
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diutus kepada kaum Luth.” Dan istrinya berdivi (di balik
tirai) lalu dia tersenyum maka Kami sampaikan kepadanya

berita gembira tentang (kelahiran) Ishag dan dari Ishag (akan
lahir putranya) Ya'qub.” (QS. Had: 69-71)

Allah s.w.t. juga berfirman dalam surah Ali-'Imréan,

“Kemudian malatkat (Jibril) memanggil Zakariya, sedany
in tengah berdiri melakukan shalat di mihrab (katanya), *Se-
sungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran
(seorang putramu) Yahya'.” (QS. Ali-Tmran: 39)

Selanjutnya, guna menjaga serta melindungi keturunan
terscbut, Allah s.w.t. menegaskan bahwa Dia-lah yang akan
menjamin rezki mereka. Tidak seorang pun berhak me-

nyakiti anak, entah itu ayah atau ibu. Dalam hal ini Allah
s.w.t. berfirman,

B 2 w 25 Sy ke
;.-*a _)“-‘5 ULQF;EZ!

“Dan jangarlah kamu membunuh anak-anakmu kareno
takut kemiskinan, Kami-lah yang akan member: vezki kepada
mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh
mereka adalah suatu dosa yang besar.” (QS. Al-Isrd" : 31)
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Oleh karena cara untuk memeroleh keturunan yang
mulia didapat melalui jalan pernikahan maka Allah s.w.t. me-
nganjurkan untuk menikah dalam beberapa ayat al-Qur’ an,
seperti firman-Nya:

A

S
;}L«_C- Crt J"‘L""'”} J&-.n tsa..‘..} U.?é;b

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendivian di antara
kamu, dan orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-
hamba sahayamu wang lelaki dan hamba-homba sahayamu
yang perempuan.” (QS. An-Nar: 32)

Tentang hikmah yang terdapat di balik pernikahan
Allah s.w.t. berfirman,

5 o0 Jars e kbl G K Jas

“Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari istri istri kamu itu,
anak-anak dan cucu-cucu.” (8. An-Nahl: 72)

Selanjutnya, Allah juga berfirman,
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, su-
paya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasth dan sayany. Se-
sungeuhnya pada yong demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Rim: 21)

Pada firman-Nya: “Supaya kamu cenderung dan merasa ten-
teram kepadanya,” Allah s.w.t. menjelaskan bahwa perjalanan
hidup pasangan suami-istri hendaknya berdasarkan pada
hubungan yang sakinah (tenteram), penuh cinta dan kasih
sayang. Semua itu akan berimbas kepada anak-anak yang

akan mereka lahirkan, baik positif maupun negatif.

Anjuran Memiliki Keturunan dalam Hadis

Rasulullah s.a.w. senantiasa membimbing umatnya agar
memiliki keturunan yang baik. Hal itu hanya dapat di-
peroleh melalui jalur pernikahan dengan wanita yang
kuat agamanya dan berakhlak mulia. Imam Bukhari dan
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imam Muslim' serta vang lainnya meriwayatkan dari Abu
Hurairah r.a. bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda, “Perempuan
itu dinikahi karena empat hal, yaitu karena harta, keturunan,
kecantikan, dan agamanya. Beruntunglah engkau jika
menikah dengan wanita yang taat menjalankan perintah
agama, niscaya hidupmu berkah.”?

Inilah dasar utama dalam memilih pasangan untuk
memeroleh keturunan yang baik. Jika pilihan atas dasar
di atas telah dilakukan maka rumah tangga Muslim akan
berdiri tegak atas dasar takwa kepada Allah s.w.t. karcna
wanita yang memiliki ketaatan yang kuat terhadap agama-
nya akan mewarnai anak-anaknya dengan sifat-sifat dan
akhlak yang terpuiji.

Rasulullah s.a.w. menganjurkan kita untuk memper-

banyak keturunan yang baik:

,-ffnoj o & f" 'HT"#-’## ._a,lfa L
P-‘\J”I i"% jlg.a ';4’}:_3 CPE U propy
“Ntkahilah wanita yang subur (yang dapat memberikan
banyak ketwurunan) lagi penyayang. Sesungguhnya aku

membanggakan banyaknya jumlah kalian di hadapan umat
yang lain. "

Ahmad dan Ibnu Hibban meriwayatkan bahwa Anas
r.a.* berkata, “Rasulullah s.a.w. memerintahkan kita untuk

menikah dan melarang keras hidup membujang.”
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Ahmad meriwayatkan dari Abdullah ibn Umar r.a.,
bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda,

- .f'.n .-'G.-—#j .-fi{ :“:J .-wa f::rg 2 ?f
LGN 27 a5y Ul 5B VY ol |
“Menikahlah dengan wanita yang mampu beranak (subur).
Sesungguhnya aku akan membanggakan kalian (sebagai
umat yang berjumlah besar) di Hari Kiamat kelak. "

Jika Rasulullah s.a.w. telah memerintahkan kita untuk
memperbanyak anak atau keturunan® maka tidak ada
tempat dalam Islam bagi rahbaniyyah (sikap hidup tidak
nikah selamanya, seperti rahib). Maka dari itu, ketika ada
beberapa sahabat yang ingin tidak menikah sclamanya
(dengan tujuan agar dapat lebih mendcekatkan diri kepada
Allah s.w.t.), Rasulullah s.a.w. langsung melarang mereka.
Sesuai dengan hadis Rasulullah s.a.w. yang termaktub dalam
kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim yang diriwayatkan
dari Anas r.a., ia berkata,

“Beberapa orang sahabat mendatangi rumah istri-istri
Nabi s.a.w. untuk menanyakan perthal ibadah Nabi s.a.w.
Setelah mendengar paparan dari istri Nabi, seakan-akan
mereka menganggap tbadah beliau sedikit, Lalu sebagian
dart mereka berkata, ‘langan samakan ibadah kita dengan
tbadah Nabi, sebab beliau adalah ovang yang dosanya telah
diampuni baik yang lampau mavpun yang akan datang.’
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Kemudian salah satu dari mereka berkata, ‘Saya me-
ngerjakan shalat malam terus-menerus tanpa henti.’

Yang satu lagi berkata, ‘Kalau saya selalu berpuasa
sctahun penuh dan tidak berbuka.’

Yang terakhir berkata, ‘Saya menghindar dari wanita
dan saya tidak menikah sclamanya.’

Kemudian Rasulullah s.a.w. datang lalu bersabda,
‘Apakah kalian yang telah mengatakan itu semua? Demi Allah,
aku adalah ovang yang paling takut dan paling bertakwa kepada
Allah, tetapi aku berpuasa yuga berbuka, aku menunaikan shalat
malam juga tidur dan aku menikahi wanita-wanita. Siapa yang
tidak suka dengan sunnahku maka bukanlah pengikuthu’.””

Sebagaimana Rasulullah s.a.w. telah menganjurkan
untuk menikahi wanita yang memiliki ketaatan kuat ter-
hadap agamanya guna melahirkan keturunan vang baik,
beliau juga menganjurkan para wali hendaknya mercka
mencarikan untuk putrinya seorang laki-laki yang taat
beribadah kepada Allah lagi berakhlak mulia agar menjadi
teladan yang baik bagi anak-anaknya. Dari Abu Hurairah

r.a., 1a berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda,

= -
Eal
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“Jika seorang laki-laki datang kepadamu untuk melamar
anakmu, sedang engkau menyukai ketaatannya kepada Allah
juga akhlaknya maka nikahkanlah dia. Kalau tidak, akan
terjadi fitnah dan kehancuran yang besar,””

Tata Cara Mendapatkan Keturunan

Allah s.w.t. mensyariatkan pernikahan guna menjaga keber-
langsungan keturunan, melahirkan keturunan yang baik
serta menjaga masyarakat Muslim dari perbuatan yang
keji (perzinaan) agar tidak terjerumus ke dalam lembah
kenistaan. Jika seorang lelaki sudah siap menikah, hendak-
nya mencatri calon istri yang kuat ketaatannya kepada Allah
s.w.t. Selanjutnya, jika hal itu telah diraih maka hendaknya
sang suami memerhatikan tata cara menggauli istrinya.
Tata cara itu adalah sebagai berikut.

Pertama, dianjurkan bagi siapa saja yang hendak meng-
gauli istrinya pada malam perlama unluk mendoakannya
agar mendapat keberkahan. Sebagaimana yang telah
diriwayatkan oleh Abu Daud dari Amr ibn Syu’aib dari
ayahnya dari kakeknya, ia (sang kakek) berkata: Rasulullah

s.a.w. bersabda,
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“Apabila salah seorang di antara kalian menikahi seorang
wanita maka hendaknya ia memegang ubun-ubun kepala
istrinya itu lalu membaca bismilldh lalu mendoakannya
agar mendapatkan keberkahan dan selanjutnya berdoa,
‘Ya Allah, sesungquhnya aku memohon kepada-Mu ke-
batkannya dan kebaikan watak dan perangat yang Engkau
bertkan kepadanya. Dan aku berlindung kepada-Mu davi ke-
jahatannya dan kejahatan watak dan perangar yang Engkau

rorg

berikan kepadanya’.

Ini merupakan doa yang patut dibaca untuk memeroleh

banyak manfaat dan menolak bahaya atas izin Allah s.w.t.

Kedua, hendaknya sang suami berdoa dengan harapan

agar dirinya, keluarga serta keturunannya dilindungi dari

gangguan setan yang terkutuk. Hal tersebut berdasar

pada hadis vang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim"”
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dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata: Rasulullah s.a.w. telah
bersabda,
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“Apabila salah seorang di antara kalian mendatangi istrinya,
lalu ia berdoa, ‘Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah,
jauhkanlah kami dari setan, dan jauhkanlah setan dari
anak yang Engkau anugerahkan kepada kami’ maka jika
ditakdirkan lahiv seorang anak dari hasil hubungan ntim
keduanya 1tu, miscaya setan tidak akan membahayakannya

selama-lamanya. "

Imam Mujahid —semoga Allah mencurahkan rahmat
kepadanya—bcrkata, “Orang yang menggauli istrinya tanpa
membaca basmalah maka sctan ikut masuk ke dalam lubang
zakarnya dan ikut bersenggama bersamanya.”

Ketiga, diperbolehkan bagi suami menggauli istrinya
dengan menggunakan berbagai gaya sesuai dengan keingi-
nannya, dengan catatan selama melalui farji (vagina). Hal

ini sesuai dengan firman Allah s.w.L.:
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“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok
tanam maka datangilah tanah tempat bercocok-tananmmu itu
bagaimana saja kamu kehendaki.” (QS. Al-Baqarah: 223)

Maknanya adalah: “Datangilah istri kalian (dan ber-
cacok tanamlah) di tempat bercocok tanam, yaitu farji
(vagina), boleh dengan gaya bagaimana saja dan boleh
dari arah mana saja, baik dari depan, belakang, atau dari

samping selama masih di vagina.”

Berdasarkan ayat tersebut, suami tidak diperbolchkan
menggauli istri melalui dubur (anus) atau ketika istri sedang
haid. Karena Nabi s.a.w. melarang keras perbuatan tersebut
sebagaimana yang lelah diriwayatkan oleh Ashab as-Sunan
(para penyusun kitab-kitab sunan) kecuali Nasa™ i dari

Nabi s.a.w., beliau bersabda,
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“Stapa yang mendatangi istri yang sedang haid atau men-
datangi istri di dubur (anus)nya, atau mendatangi seorang
dukun lantas membenarkan ucapannya maka dia telah kufur
terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad. "™

Beberapa Tips dari Dokter dan Pakar Kesehatan Seputar
Senggama:
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Hendaknya pasangan suami-istri memerhatikan ke-
seimbangan dalam melampiaskan hawa nafsunya.
Batasan idcalnya adalah dua kali dalam seminggu.
Namun, seorang suami atau istri dapat menambah atau
menguranginya sesuai dengan kebutuhannya, yaitu
untuk menjaga serla menjauhkan diri dari hal-hal yang
tidak baik. Tetapi, para suami-istri hendaknya waspada
jangan sampai berlebihan (dalam berhubungan intim),
karena jika hubungan intim dilakukan secara berlebihan
dapat mengakibatkan bahaya bagi badan, dapat me-
lemahkan akal serta menimbulkan kemalasan dan
kclalaian dalam beraktivitas dan memikul tangung

jawab.

Hendaknya suami-istri bercumbu rayu (melakukan
foreplay) terlebih dahulu baru kemudian melakukan
hubungan intim.

Bagi suami hendaknya memilih waktu yang tepat
untuk melakukan hubungan intim dengan istrinya.
Karena wanita memiliki watak sangat sensitif. Oleh
karena itu, jika sang suami mendatangi istrinya pada
saat suasana hati istrinya sedang tidak baik seperti
ketika ia sedang sakit atau sedang lelah maka akan
dapat menyebabkan hal-hal yang tidak diinginkan,
dapat menumbuhkan benih-benih kebencian bahkan
terkadang dapat menyebabkan perceraian.
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4. Bagisang suami hendaknya sebelum orgasme, memer-
hatikan kondisi istrinya, apakah dia sudah merasakan
puncak kenikmatan dan apakah hawa nafsunya telah
terpenuhi.

5. Bagi sang istri juga hendaknya memerhatikan ke-
butuhan suaminya seperti menyenangkan hati suami
dengan berhias atau berdandan, bersikap lembut serta
memberikan pelayanan di waktu-wakiu tertentu yang
disukai suami. Maka dari itu, tidak selayaknya bagi
istri melakukan hal yang tidak disukai suaminya atau
berpuasa sunnah tanpa izin sang suami. Bukhari dan

Muslim meriwayatkan bahwa Nabi s.a.w. bersabda,

SG Gb (,1, Js J\ i::;n J:.Jju 55 131

“Apabila seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur
(untuk berhubungan intim) namun dia menolak, lantas sang
suami menjadi marah sepanjang malam maka para malaikat

. 1014

akan melaknat sang istri hingga pagi.”" Menurut riwayat

lain disebutkan: “.. hingga sang suami memaafkannya.”

Ada hal penting yang harus diperhatikan dan dijaga
oleh pasangan suami-istri yaitu hendaknya suami dan

istri tidak menceritakan seputar senggama yang telah
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mereka lakukan baik dengan ucapan atau dengan isyarat
anggota tubuh. Sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh
Muslim dan Abu Daud™ dari Abi 5a'id al-Khudri ia berkata:
Rasulullah s.a.w. bersabda,

“Orang yang paling buruk kedudukannya di sisi Allah pada
Hari Kiamat kelak adalah ovang yang bersetubuh dengan
istrinya kemudian membuka rahasianya.”

Sedangkan dalam riwayat Ahmad dan Abu Daud
Rasulullah s.a.w. bersabda,

“Sesungquhnya orang yang melakukan hal tersebut (mem-
buka rahasia pasangannya) adalah seperti setan laki-laki
dan setan perempuon yang bertemu di tengah jolan lalu
mereka berdua melampiaskan syahwatnya sedang orang-

orang menonton mereka. "

Demikianlah uraian tentang tata cara senggama yang
patut diamalkan oleh setiap Muslim guna memeroleh ke-

turunan yang baik.

Akhirnya, dari pembahasan lala cara untuk memiliki
keturunan yang baik tersebut kita dapat mengetahui bahwa
sunnah Rasulullah s.a.w. telah membimbing dan memberi
petunjuk tentang akhlak yang luhur dan mulia dalam me-
lakukan hubungan intim yang pada akhirnya diharapkan
dapat melahirkan keturunan yang baik dan saleh. Allah

s.w.t. berfirman,
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“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur
dengan seizin Allah. Sedangkan tanah yang tidak subur,

tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana.” (QS. Al-
A'raf: 58)[]
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Azan' dan Igamah'®

Azan dan igamah merupakan tuntunan Nabi s.a.w. yang
diajarkan kepada kaum Muslimin untuk menyambut sang,
buah hati yang salch, dengan tujuan supaya suara yang
pertama kali didengar sang bayi adalah lantunan azan.
Abu Daud meriwayatkan dalam kitab al-Adab, pada bab:
Anak yang Baru Dilahirkan Agar Segera Dilantunkan Azan
Pada Telinganya dan Tirmidzi meriwayatkannya dalam
kitab al-Adhahi (kurban), pada bab: Mengumandangkan Azan
Pada Telinga Bayi dari Abu Rafi’ r.a. ia berkata, “Aku me-
lihat Rasulullah s.a.w. mengumandangkan azan di telinga
Hasan ibn Ali ketika ia baru saja dilahirkan oleh ibundanya,
Fathimah r.a.”"?

Meskipun hadis ini dinyatakan dha’if (lemah) sanad-
nya ada hadis lain yang menjadi sydhid (hadis penguat) bagi
hadis ini, yaitu hadis Ibnu Abbas r.a. dalam riwayat Baihagqi
dalam bab: Syu'ab al-fmén schingga dengan demikian hadis
ini menjadi kuat sanad-nya.

Tentang hikmah dan rahasia melantunkan azan di
lelingan bayi, Ibnul (Qayyim al-Jauzivah berkala, “Melan-
tunkan azan (di telinga bayi yang baru dilahirkan) ber-
tujuan— Allah lebih mengetahui —agar kalimat-kalimat yang
pertama kali didengar oleh bayi adalah kalimat-kalimat
azan yang mengandung ungkapan tentang kebesaran Allah

dan keagungan kalimat syahadat yang merupakan syarat
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untuk masuk ke dalam agama Islam. Lantunan azan itu
sebagai bimbingan pertama yang diajarkan kepada bayi
ketika ia terlahir memasuki alam dunia sebagaimana ia
akan dibimbing membaca kalimat tauhid saat sedang keluar

meninggalkan alam dunia.”

Tak dapat dipungkiri lagi bahwa pengaruh azan itu
sampai ke dalam lubuk hati sang bayi walaupun ia tidak
merasakannya dan tidak mengerti arti kalimat-kalimat-
nya. Di samping itu ada manfaat lain, yaitu ketika azan
dikumandangkan setan akan lari sebab kedahsyatan
kalimat-kalimat azan. Setan menanti kelahiran sang bayi
lalu ia akan menjadi garin (pendamping yang senantiasa
menggodanya). Allah s.w.t. telah menakdirkan Adam dan
Hawa keluar dari surga dan menempati bumi ini. Allah
s.w.t. juga telah memberikan waktu kepada Iblis (dan ke-
turunannya) sampai Hari Kiamat. Iblis telah bersumpah
akan bersungguh-sungguh menyesatkan anak cucu adam
kecuali orang-orang yang ikhlas.

Hadis yang menjelaskan bahwa setan kabur ketika
mendengar azan adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah r.a. dari Nabi s.a.w., beliau bersabda,
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“Sesungguhnya jika setan mendengar seruan azan, 1a ber-
lari terkentut-kentut sehingga ta tidak mendengar suara
azan. Apabila azan telah selesai, ia akan kembali lagi untuk
mengganggu. Kemnudian jika igamah dikumandangkan ia lart
layi sehingga tidak mendengar suara azan. Dan jika iqamah
telah selesai, 1 kembolt lagi, kemudion mengganggu (dengan

membisikkan kejahatan ke dalam hati manusiag).”™

Tabnik»

Menyambut kelahiran sang buah hati dengan talinik me-
rupakan salah satu sunnah Nabi s.a.w. Tahnik adalah mem-
bersihkan langit-langit mulut bayi dengan kurma yang
telah dimamah (dikunyah). Caranya, sebagian kurma yang
telah dimamah diambil dengan jari lalu menggerak-gerak-
kannya ke kanan dan kiri dengan gerakan yang lembut
hingga merata ke seluruh bagian mulut. Hal ini merupakan
pengamalan terhadap hadis yang telah diriwayatkan oleh
Muslim dan Bukhari®® bahwa Abu Musa r.a. berkata, “Aku
dikaruniai seorang putra kemudian aku membawanya
kepada Nabi s.a.w. Beliau memberinya nama Ibrahim lalu

membersihkan mulutnya dengan kurma dan didoakan

2 — LOIQAH



agar mendapat keberkahan. Setelah itu baru diserahkan
kepadaku.”

Sedangkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim®
discbutkan scbuah hadis dari cerita Ummu Sulaim bahwa
Abu Thalhah membawa anaknya bersama Anas ibn Malik
ke hadapan Rasulullah s.a.w., kemudian beliau meletakkan
bayi itu di pangkuannya. Lantas beliau bertanya, “Apakah
engkau membekali sesuatu untuknya?”

Mereka menjawab, “Ya, beberapa bulir kurma.” Ke-
mudian Nabi s.a.w. mengambil kurma-kurma tersebut
dan mengunyahnya. Lalu beliau mengambilnya dari mulut
beliau yang mulia itu kemudian beliau memasukkannya ke
dalam mulut sang bayi untuk men-tahnik-nya (mengoleskan
kurma itu pada langit-langit mulut anak tersebut) dan mem-
berinya nama Abdullah.? Kemudian mendoakannya agar
Allah s.w.t. berkenan memberikannya keberkahan. Dengan
keberkahan doa Nabi s.a.w. Abdullah mempunyai sembilan
anak yang semuanya adalah penghatal al-Qur’ an,

Sebagaimana seorang bayi yang baru terlahir men-
jalani detik pertama dalam kehidupan dunia dengan men-
dengarkan suara azan maka demikian halnya ia memulai
kehidupan dunia dengan merasakan kurma yang manis.
Sungguh dalam perbuatan itu terkandung makna yang
sangat luhur. Hendaknya muhannik (orang yang memberi-

nya kurma) adalah orang yang saleh, baik laki-laki maupun
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perempuan. Jika ia tidak berada di tempat pada saat bayi
itu lahir hendaknya bayi itu dibawa kepadanya.

Abu Usamah® meriwayatkan dari Hisyam ibn Urwah
dari ayahnya dari Asma’ r.a. bahwa ia mengandung
Abdullah ibn Zubair di Mckah kemudian melahirkannya
di Quba’ . Kemudian ia pergi membawa anaknya itu ke
hadapan Rasulullah s.a.w. di Madinah, ia meletakkan bayi
itu di dalam kamar beliau. Kemudian Rasulullah s.a.w.
meludah di mulut sang bayi*® lalu men-tahnik-nya dengan
sebuah kurma. Selanjutnya beliau berdoa agar kiranya Allah

s.w.t. berkenan memberin}ra keberkahan.

Kaum Muhajirin bersuka ria menyambut kelahiran
Abdullah karcna ia adalah anak pertama dari kaum
Muhajirin yang dilahirkan di bumi Madinah. Padahal se-
belumnya ada desas-desus yang tersebar di kalangan kaum
Muslimin bahwa mereka tidak akan memeroleh keturunan
karena orang-orang Yahudi telah menyihir mereka. Oleh
karena itu ketika bayi tersebut dilahirkan, kaum Muhajirin
bersuka ria dan membawanya ke hadapan Rasulullah lalu

beliau men-tahnik-nya.

Ibnu Hajar berkata dalam kitabnya, Fath al-Bari, “Ketika
(seorang muhannik) melakukan tahnik hendaknya mulut sang
bayi dibuka hingga terlihat kerongkongannya. Yang lebih
utama adalah men-tahnik mulutnya dengan kurma. Jika
kurma yang masih segar sulit didapat, bisa diganti dengan
kurma yang sudah lembck dan basah karena matang, Bila
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tidak ada kurma, dapat diganti dengan manisan yang lain,
terutama madu lebah.

Menyusui Bayi¥ dan Menyapihnya

1. Menyusui Bayi

Menyusui bayi dengan ASI (Air Susu Ibu) merupakan
salah satu hak seorang anak Muslim atas orangtuanya.
Sungguh, menyusui bayi dengan ASI adalah hak pertama-
nya setelah ia dilahirkan ke dunia. Saat jeritan tangis per-
tamanya terdengar sebagai pertanda kehadirannya maka
sang ibu seharusnya meletakkannya di dadanya untuk
menyusuinya. Allah s.w.t. berfirman,
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak anaknya selama

dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan.” (QS. Al-Baqgarah: 233)

Pada dasarnya ibu kandung sang bayi tersebutlah yang
paling berhak menyusui anaknya kecuali jika ia tidak bisa
karena alasan kesehatan. Masalah ini akan saya jelaskan
pada pembahasan selanjutnya. Adapun orang yang sengaja
menvyusui bayi dengan alat buatan (seperti dot), ia telah
menyalahi hak bayi.
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Orang-orang yang memproduksi susu buatan membidik
wanita sebagai sasaran eksploitasi mereka. Mereka telah
meracuni pikiran para ibu dengan memberikan pemahaman
bahwa menyusui bayi dengan ASI hanya akan merusak
penampilan tubuh dan kecantikan serta akan menghabiskan
banyak waktu. Mereka menyebarkan kebohongan yang me-
nyesatkan itu melalui buku-buku kecil padahal bukti-bukti
ilmiah telah menyingkap kebohongan itu. Lebih lanjut,
orang-orang yang memproduksi susu buatan mengklaim
bahwa susu buatan memiliki kandungan gizi lebih dari
yang dimiliki oleh ASI, dapat melindungi bayi dari berbagai
penyakit serta dapat membantu perkembangan dan per-
tumbuhan bayi. Demi Allah, mereka telah berbohong. Se-
sungguhnya, sampai saat ini kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi tidak dapat menciptakan susu atau makanan
buatan yang dapat menandingi ASL Sementara, penelitian
terkini menetapkan bahwa air susu ibu adalah makanan
terbaik bayi khususnya pada bulan-bulan pertama dari ke-
lahirannya. Di samping mengandung bahan-bahan yang
bergizi yang amat penting bagi kehidupan dan perkem-
bangan bayi, ASI juga mengandung bahan-bahan yang
sangat penting untuk mencegah terjadinya penyakit menular
dan berbagai radang.

Hendaknya setiap wanita Muslimah bertakwa kepada
Allah dalam urusan anak-anak. Janganlah ia menghiraukan

seruan yang lidak beralasan lersebul. Jangan pula me-
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ngoensumsi susu-susu buatan yang dapat membahayakan
dirinya sendiri® dan bayinya.

Sesungguhnya sebelum dilahirkan dan pada saat wujud-
nya masih berupa janin di dalam rahim sang ibu, scorang
bayi telah memiliki hak untuk hidup. Kehidupannya tersebut
bertalian dengan kehidupan ibunya yang sedang hamil.
Darah sang bayi bersumber dari darah ibunya, jantungnya
berhubungan dengan jantung ibunya. Oleh karena itu,
makanan yang dikonsumsi ibu hamil, kebahagiaan serta
suasana hatinya akan sangat berpengaruh terhadap kelang-

sungan hidup sang janin.

Kemudian jika anak tersebut lahir, seorang ibu me-
lanjutkan pemberian makan terhadap sang bayi dengan
menyusuinya. Seorang anak memiliki hak untuk disusui
dan orang yang paling layak menyusui bayi adalah ibu
kandung yang melahirkannya. Walaupun status ibu tersebut
telah ditalak. Dalam hal ini Allah s.w.t. berfirman,

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan.” (QS. Al-Baqarah: 233)

Ayal lersebul merupakan anjuran dari Allah s.w.L
kepada ibu-ibu untuk merawat bayinya dengan memberi
makan berupa air susu dari payudara mereka.
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Oleh karena sang ibu adalah orang yang paling sayang
tethadap bayinya maka dialah yang orang yang paling
berhak untuk menyusuinya. Kewajiban menyusui anak atas
ibu adalah kewajiban diyanah (kewajiban yang tidak dapat
digadha) bukan kewajiban gadhd (kewajiban yang bolch
diqadha). Tidak ada paksaan jika seorang ibu lidak mau
menyusui bayinya sendiri walaupun ia mampu, kecuali

dalam keadaan sebagai berikut.

a. Sang ayah tidak mempunyai biaya yang cukup untuk
membayar wanila lain untuk menyusui bayinya.

b. Tidak ada wanita lain yang mau menyusui bayi baik
diupah atau tanpa diupah.

c. Sang bayi tidak menerima air susu lain kecuali air susu
ibunya.

Jika salah satu dari ketiga hal di atas terjadi maka sang
ibu harus menyusui bayinya sendiri guna menjaga agar
bayinya tetap hidup.

Dalil yang menjelaskan tidak adanya paksaan terhadap
seorang ibu untuk menyusui bayinya adalah (dalil agii)
sebagai berikut.

Seorang ibu telah diciptakan sebagai orang yang sangat
menyayangi anaknya. Jadi tidak masuk akal, jika didapati
seorang ibu tidak mau menyusui anaknya padahal ia
sanggup dan tidak memiliki alasan yang kuat untuk tidak
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mau menyusuinya. Apabila seorang ibu tidak mau menyusui
anaknya maka ketidakmauannvya itu merupakan pertanda
bahwa ia tidak mampu menyusui. Kalau ia dipaksa, sedang
ia memang benar-benar tidak mampu maka hal itu akan
membahayakan dirinya. Tentu hal ini bertentangan dengan

[irman Allah s.w.L.;
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“langanlah seorany ibu menderita kesengsaraon kareno

anaknya.” (QS. Al-Baqarah: 233)

Jika ibu kandungnya tidak dapat menyusui karena
meninggal atau karena halangan syar’i lainnya maka hak
penyusuan anak berpindah ke nenek dari ibu, nenek dari
bapak, saudara-saudaranya yang perempuan, bibi dari
ayah, bibi dari ibu sampai bibinya ayah, tentunya tetap
memerhatikan syarat-syarat khusus dalam hal mengurusi
bayi. Syarat yang terpenting adalah wanita yang menyusui
seharusnya adalah wanita yang bertakwa dan memiliki sifat
wara’ (meninggalkan hal-hal yang haram dan syubhat).
Dalam kaitannya dengan hal tersebut, Amirul Mukminin
Ali r.a. berkata,

“Peliharalah anak-anak kalian, jangan sampai disusui oleh
wanita pelacur dan wanita gila, karena awr susu ity meme-

ngaruhi perilaku anak. "™
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Dalam kitab IThyd' Imam Ghazali menjelaskan sebab
dipilihnya wanita yang salehah sebagai ibu susu. Beliau
berkata, “Sesungguhnya susu yang dihasilkan dari sesuatu
yang haram itu tidak mengandung keberkahan. Jika di-
berikan kepada bayi maka daging yang tumbuh pada diri
bayi berasal dari sesualu yang buruk. Sehingga dapal me-
nyebabkan wataknyva condong pada hal-hal yang buruk
pula.”

Oleh karena itu, kita menemukan orang-orang Arab di
masa lalu mencari murdhiah (ibu susu) yang menghasilkan
susu yang sehat di lingkungan yang sehat. Dahulu, mereka
rela menitipkan anak-anak mereka pada para murdi'ah
yang tinggal di perkampungan dengan tujuan memeroleh
tempat yang nyaman untuk sang bayi, memeroleh air susu
yang baik, makanan yang bersih, dan suasana yang alami
agar sang bayi menjadi insan yang memiliki karakter yang
baik.

Jika dibandingkan dengan kehidupan di kota, ke-
hidupan di kampung atau dusun memiliki banyak ke-
istimewaan. Di antaranya kehidupan yang mudah dan
lingkungan yang luas (tidak padat penduduk). Anak kecil
dapat memandang dengan pandangan jauh, dapat bergerak
dengan bebas, berjalan di atas pasir-pasir yang lembut dan
tanah yang luas terbentang, bermain bersama hewan ternak
dan anak gembala. Terkadang mereka minum susu langsung

dari hewan ternak tersebut bahkan memakan dagingnya.
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Di kehidupan kampung, seorang anak dapat menemu-
kan banyak hal yang membantu pertumbuhan mereka. Di
situ pula ia dapat menemukan makanan yang schat alami.
Demikianlah kehidupan kampung di siang hari. Adapun
pada malam hari, suasana kampung terlihat scperti satu
dari lembaran-lembaran alam. Kelika Lersibak keindahan
langit yang bermandikan cahaya bulan purnama dan cahaya
bintang-bintang. Suasana (sangat indah) seperti ini tidak
dapat dinikmati oleh penduduk kota besar.

Semua orang Arab percaya bahwa scorang anak me-
warisi sifat, perangai serta fisik dari ayah, ibu, paman, dan
bibinya. Sebagai contoh, mereka berpendapat bahwa Hatim
ath-Tha’ i mewarisi kedermawanan ibunya (yaitu Ghaniyyah
binti Afif ath-Thaiyyah). Ibunya adalah seorang wanita
yvang murah hati sehingga ia tidak mempunyai apa-apa. la
mempunyai kelebihan, yaitu ia selalu memberikan apa saja
yang dipinta oleh orang lain sampai saudara-saudaranya
melarangnya berbuat demikian. (Dari kitab al-Aghini).

Karena itulah, Abu Rumadah menceraikan istrinya
setelah ia mengetahui bahwa istrinya adalah wanita yang
gagap dalam berbicara, ia khawatir istrinya akan melahirkan
anak yang gagap juga. Ia berkata,

Istriku wamta yany vavap, aku khawatir 1a melakhirkan anak
yang gagap pula.
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Ia berjalan dengan melenggang (di tempat) penggembalaan
ternak dan tempat pencelupan.

Dalam kitab al-Mabsiith karangan Sarkhasi dan dalam
as-Sunan al-Kubri karangan Baihaqi disebutkan bahwa Nabi

s.a.w. melarang menyusukan bayi kepada wanita yang

bodoh. Beliau bersabda,
A u‘.* I”:il‘ :_i,-:, ’:a.’a -’-’,{j.a:f
M&‘ :_JL.Q L;Lﬂmd‘r_(.taj'}l

“langanlah anak kalian disusui oleh wanita yang bodoh,

karena air susu dapat merusak (akalnya)."

Nabi juga melarang menyusukan anak kepada wanita
yang akhlaknya tidak baik:

._’..I :-‘— ,.r“' 2 a -
| T ""F_u G L l 4 ':l-
“Tanganlah anak kalian disusui oleh wanita berakhlak

buruk.”

2. Menyapih

Jika scorang ibu ingin menyapih anaknya, sebaiknya ia
menyapihnya secara bertahap dan tidak tergesa-gesa, karena
tergesa-gesa dalam menyapih anak akan membahayakannya.
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Ibnul Qayyim al-Jauziyyah berkata dalam kitabnya, Miftdh
Dar as-Sa‘ddah, “Penyapihan hendaknya dilakukan di masa
pertengahan antara musim panas dan musim dingin. Jika
dia sering menangis dan mencari-cari air susu ibunya maka
tangisannya tidak perlu dihiraukan. Karcna tangisannya
lersebul bukanlah lantaran dia ingin mengadukan rasa sakil
yang dirasakannya. Tangisannya itu memberikan banyak
manfaat, di antaranya akan menguatkan urat sarafnya, me-
luaskan rongga pernafasan (paru-paru), bermanfaat bagi
perkembangan otaknya serta banyak lagi manfaat lainnya

ﬁebagaimanﬂ yang disebutkan oleh pakﬂr kesehatan.”

Hendaknya seorang ibu terus melanjutkan menyapih
anaknya secara bertahap, tentunya dengan memerhatikan
kondisi diri anaknya. Ia juga hendaknya bekerja keras agar
anaknya menyukai makanan lain selain ASI agar sang anak
dapat menghadapi fase yang baru dengan penuh keyakinan
akan kasih sayang ibunya yang selalu tercurahkan untuknya.
Seorang bayi memang membutuhkan air susu ibu yang
dapat menghilangkan rasa lapar dan dahaganya, namun
kebutuhan akan curahan kasih sayang dan kelembutan dari
ibunya juga tidak kalah penting,

Jadi, seorang ibu merupakan sumber kebanggaan, ke-
rinduan serta sumber kemuliaan jika ia berakhlak mulia.
Namun scbaliknya, (jika ia tidak berakhlak mulia) ia akan
menjadi penyebab kehinaan anaknya. Dengan segala sifat
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yang dimilikinya, ibu laksana tiang keluarga dalam sebuah
masyarakat islami.[]






Pengertian Agiqah Menurut Bahasa

Aqiqah menurut bahasa berarti memotong. Sehingga
muncul perkataan: *'’Agqga wilidaih’ artinya anak itu durhaka
terhadap kedua orangtuanya (karena ia memutus hubungan
baik dengan mereka). Bentuk kata lainnya adalah (al-
‘agig), (al-‘aqigah), (al-‘iggah) berarti rambut yang tumbuh
di kepala jabang bayi saat dilahirkan, juga berarti rambut
yang tumbuh di sekujur tubuh anak hewan pada saat
dilahirkan. Kambing yang disembelih pada hari ketujuh
setelah seorang bayi dilahirkan disebut 'agigah, (karena
kambing itu dipotong).

Imam Syaukani berpendapat bahwa aqiqah adalah
sembelihan untuk bayi, sedang al-agqu pada dasarnya ber-
makna asy-syagqu (memotong) dan alqgath’u (memotong).
Sembelihan itu dinamakan aqiqah karena tenggorokannya
(Iehernya) dipotong.

Terkadang aqiqah berarti rambut sang bayi, arti inilah
yang digunakan Zamakhsyari sebagai arti dasar. Aqiqah
juga berarti kambing (yang disembelih) tetapi menurut
Zamakhsvari ini bukan arli dasar.

Dikatakan: “A'aggal al-hamil,” arlinya rambul bayinya
telah tumbuh pada saat sang bayi masih berada dalam kan-

dungan. [sim fa'il-nya adalah muigq atau "agiiq.
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“'Agga 'an waladihi ‘aggan,” artinya menyembelih
kambing untuk anaknya pada hari ketujuh dari kelahirannya,

juga berarti mencukur rambut anaknya.

Pengertian Aqigah Menurut Syard

Agiqah menurut syara’ berarti memotong kambing dalam
rangka mensyukuri kelahiran sang bayi yang dilakukan
pada hari ketujuh dari kelahirannya. Hal ini scbagai penga-
malan terhadap sunnah Nabi s.a.w. dan bukti bahwa kita

mengikuti tradisi yang baik umat Islam terdahulu.

Sebelum Islam datang, orang Arab biasa mengaqigahkan
anak mereka. Setelah Rasulullah s.a.w. diutus, beliau tetap
membiarkan kebiasaan itu bahkan melakukannya serta
menganjurkan kaum Muslimin melakukannya. Namun, Nabi
mengubah tradisi mercka yang tidak benar. Karena mercka
(orang-orang Jahiliyah) menyembelih kambing untuk anak
laki-laki saja, tidak untuk anak perempuan bahkan mereka
melumuri kepala bayi dengan darah kambing yang telah
disembelih itu. Ketika Islam datang, Nabi s.a.w. menjadikan
aqgiqgah sebagai salah satu acara sosial islami serta melarang
perbuatan bid’ah dalam hal aqiqah.[]
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BaNyaK HADIS yang menjelaskan bahwa aqiqah disyariatkan

dalam Islam juga merupakan salah satu sunnah Nabi s.a.w.,

di antaranya scbagai berikut:

1.

Sulaiman ibn Amir adh-Dhaby r.a. berkata: Rasulullah

s.a.w. bersabda,

"Anak yang baru lahir hendaknye diagiqahi. Alirkanlah
darah (sembelihlah kambing) dan hilangkanlah kotoran
serta penyakit yang menyertai anak tersebut (cukurlah
rambutnya).””' {Diriwayatkan oleh Bukhari dalam
Shahih-nva secara mu’allag (tanpa menyebutkan
sanad) dan Thahawi menilai hadis itu sebagai hadis
maushiil. Hadis itu juga diriwayatkan oleh Ahmad,
Abu Daud, dan Tirmidzi}

Diriwayatkan bahwa Aisyah t.a. berkata: Rasulullah

s.a.w. bersabda,

"Untuk anak laki-laki sembelthlah dua ekor kambing dan

untuk anak perempuan satu ekor saja. e

Samurah ibn Jundab r.a. berkata: Rasulullah s.a.w. ber-
sabda,

“Setiap anak yang dilahirkan 1ty tergadat dengan aqiqahnya,

yaitu seekor kambing yang disembelih untuknya pada hari
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ketujuh, lalu si anak diberi nama dan rambut kepalanya
reaa

dicukuy.
Untuk menjelaskan arti hadis tersebut saya mengutip
penjelasan al-’Allamah Ibnul Qayyim dalam kitabnya,
Zad al-Ma'ad:

Imam Ahmad berkata, “Maknanya adalah bahwa anak
yang baru lahir itu tertahan (terhalangi) untuk memberi
syafaat kepada kedua orangtuanya. Sedangkan kata
ar-rahn (tergadai) menurut bahasa berarti al-habsu

(tertahan), scbagaimana firman Allah s.w.t.:

" E I
(o) A Ry La_l u“-‘" JS'
‘Tiap-tiap diri tertahan (harus mempertanggungjawabkan)

apa yang telah diperbuatnya.” (QS. Al-Muddatstsir: 38)

Secara zahir hadis tersebut berarti bahwa anak yang
baru lahir itu tergadai (tertahan) dalam dirinya sendiri,
terhalang dari kebaikan yang diinginkannya. Tetapi
hal itu tidak mengakibatkan ia harus disiksa di akhirat
kelak walaupun ia tertahan lantaran orangtuanya tidak
melaksanakan agiqah sehingga ia tidak mendapatkan
segala kebaikan yang didapatkan oleh seorang anak
yang diagigahkan oleh orangtuanya. Ia kehilangan
banyak kebaikan sebab kecerobohan orangtuanya.
Sebagaimana ketika melakukan hubungan intim, jika

orangtuanya membaca basmalah maka setan tidak akan
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mengganggu dan tidak akan membahayakan anaknya,
namun jika orangtuanya tidak membaca basmalah
maka sang anak tidak mendapat perlindungan dari
gangguan setan tersebut.”

Hadis tersebut di atas menjelaskan bahwa aqgiqah
merupakan perkara yang sangat penting yang harus
dilakukan. Sehingga keharusan menunaikan agiqah
dan hal tidak dapat dipisahkannya seorang anak dari
agigah diumpamakan seperti anak yang tergadai dan
harus ditebus dengan agiqah. Hadis ini dijadikan dalil
oleh para ulama yang berpendapat bahwa aqiqah itu
wajib, di antaranya adalah Laits ibn Sa’ad, Hasan al-
Bashri, pengikut Mazhab Zahiriyyah. Walldhu a’lam.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad bahwa Aisyah r.a.

berkata,

“Rasulullah memerintahkan kamt mengagiqahkan anak pe-
rempuan dengan scekor kambing dan anak laki-laki dengan

dua ekor kambing. "

Ummu Kurz al-Ka'biyah r.a. berkata, "Aku bertanya
kepada Rasulullah s.a.w. tentang aqgigah, kemudian
beliau menjawab, "Uniuk anak laki-lak: disembelihkan dua
ekor kambing yang sama ukurannya (wmurnya) dan untuk
anak perempuan satu kambing saja. Tidak jadi masalah,

FraR

apakah kambing-kambing jantan ataupun beting’.
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Diriwayatkan oleh Abu Daud, Thabrani, dan
Baihaqi dari Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah s.a.w.
mengagiqgahkan Hasan dengan satu domba dan Husain
juga satu domba.*

Dari beberapa hadis yang telah disebutkan di atas, se-
cara global dapat kita pahami bahwa aqiqah merupakan
sunnah yang dianjurkan Rasulullah s.a.w. sebagai ung-
kapan rasa bahagia atas kelahiran sang bayi. Untuk
itu disembelihlah kambing pada hari ketujuh dari
kelahirannya. Agiqah hukumnya sunnah mu’ akkadah
yang ditetapkan oleh mavoritas ulama salaf dan khalaf.
Semoga Allah s.w.t. selalu melimpahkan rahmat kepada

mercka semua.|]
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Pendapat Para Ahli Fikih Tentang Aqgigah

Ada tiga pendapat yang dikemukakan oleh fugahd’ (para
ahli fikih) tentang disyariatkannya aqiqah, yaitu sebagai
berikut.

Pertama, aqiqah hukumnya sunnah. Ulama yang
berpendapat demikian di antaranya adalah Tmam Malik,
ulama Madinah, Imam Syvafi'i beserta para pengikutnya,
Imam Ahmad, Ishag, Abu Tsur, dan sebagian besar ulama
ahli fikih dan ijtihad. Dalil mereka adalah hadis-hadis yang
telah diuraikan pada pembahasan di atas.

Kedua, agiqah hukumnya wajib. Ulama yang ber-
pendapat demikian adalah Imam Hasan al-Bashri, al-Laits
ibn Sa‘ad, dan lainnya. Dalil yang mereka kemukakan adalah
hadis yang diriwayatkan oleh al-Hasan dari Samurah ibn
Jundab dari Nabi s.a.w., beliau bersabda, “Setiap anak itu
tergadai dengan agigahnya.” Analogi mereka, dari hadis
tersebut dapat dipahami bahwa anak yang baru lahir itu
tertahan tidak dapat memberikan syafaat kepada kedua
orangtuanya sampai dia diagigahkan. Hal ini menegaskan
bahwa agigah hukumnya wajib.

Keliga, pendapal yang mengingkari disyariatkannya
aqiqah. Ulama yang berpendapat demikian adalah ulama
penganut Mazhab IHanafi. Dalil yang mereka kemukakan
adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud,
dan Baihaqi dari Amr ibn Syu‘aib, dari ayahnya dari kakek-
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nya, ia (sang kakek) berkata, “Rasulullah s.a.w. pernah
ditanya tentang aqiqah, lantas beliau bersabda, *Aku tidak
menyukai al-'uqiq.” Sepertinya Rasulullah tidak menyukai dari
seg¢l namanya saja.

Lantas para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, tujuan
kami adalah melakukan nusuk (ibadah) dalam rangka menyambut
kelahiran anak kami?’

Kemudian beliau bersabda, ‘Siapa di antara kalian hendak
menyembelih untuk anaknya maka hendaknya ia melakukannya.
Untuk anak laki-laki disembelihkan dua ekor kambing sementara

F i

untulk anak perempuan satu ekor saja :

Imam syafi’i berkata, “Ada dua orang yang ceroboh
dalam hal hukum aqiqah, orang yang berpendapat bahwa
aqiqah itu wajib dan orang yang berpendapat bahwa agiqah
itu bid’ah. Dalil kami untuk membantah pendapat Abu
Hanifah adalah hadis-hadis sahih yang bersumber dari
Nabi s.a.w.”

Sedangkan Ibnu Mundzir menegaskan bahwa dalil
diwajibkannya aqiqah adalah hadis-hadis yang sahih ber-
sumber dari Rasulullah s.a.w., para sahabat serta tabi‘in.
Imam Malik menyebutkan dalam kitabnya, al-Muwaththa’,
bahwa masalah hukum aqigah adalah perkara yang tidak

diperdebatkan di kalangan mereka.

Selanjutnya Ibnu Mundzir menjelaskan bahwa seorang
tabi’'in bernama Yahya al- Anshari berkata, “Kaum Muslimin
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(di masa kami) tidak meninggalkan agiqah untuk laki-laki
dan perempuan.”

Ibnu Mundzir berkata lagi, “Para ulama yang ber-
pendapat bahwa aqiqah disyariatkan adalah: Tbnu Umar,
Ibnu Abbas, Fathimah binti Rasulullah s.a.w., Aisyah,
Buraidah al-Aslami, Qasim ibn Muhammad, Urwah ibn
Zubair, Atha’ , az-Zuhri, Abu az-Zunad, Malik, Syafi'i,
Ahmad, Ishag, Abu Tsur, dan masih banyak lagi ulama
ahli fikih lainnya.”

Saat ini, agigah dilakukan oleh umumnya kaum Mus-
limin yang mengikuti sunnah Rasulullah s.a.w. (kitab al-

Majmii’ karangan Imam Nawawi —rakimahullih)

Kesimpulan

Dari paparan di atas, dapat kita ketahui bahwa hukum
aqiqah adalah sunnah. Aqiqah adalah kambing yang di-
sembelih untuk anak yang baru lahir. Sebagaimana yang
diriwayatkan olch Buraidah bahwa Nabi s.a.w. tclah meng-
agiqahkan Hasan dan Husain.

Hukum aqiqah tidak wajib, scbagaimana hadis yang
diriwayatkan oleh Abdurrahman ibn Abu Sa'id dari ayahnya
bahwa Nabi s.a.w. pernah ditanya tentang Aqiqah, kemudian
beliau bersabda, “Aku tidak menyukai al-"uqiq (agiqah). Siapa
di antara kaltan hendak menyembelth untuk anaknya, maka

hendaknya 1o melakukannya.”
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Dalam hadis ini, Rasulullah s.a.w. menjelaskan
bahwa beliau tidak suka (al-'ugiig) maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa agiqah itu tidak wajib karena aqiqah
adalah menyembelih kambing tanpa sebab jindyah (tindak
kriminal) dan tanpa scbab nazar. Allah Mahatinggi dan
Maha Mengelahui.

Syarat-syarat Agigah

Pertama, Sifat Sembelihan yang Layak (Sah) Sebagai
Agigah

Imam Nawawi — rahimahulldh—berkata dalam kitabnya,
al-Maymii‘, “Hewan yang layak (sah) disembelih sebagai
aqiqah adalah domba yang dewasa dan kambing yang
dewasa yang sudah memiliki gigi seri (gigi depan). Domba
dan kambing itu harus selamat dari cacat. Karena aqiqah
adalah mengalirkan darah secara syar’i (sesuai dengan
tuntunan Islam) maka sifat-sifat hewan yang disembelih
untuk agigah sama dengan sifat-sifat hewan yang disembelih
untuk kurban, sesuai dengan hadis yang diriwayatkan
olech Abu Daud dengan sanad sahih bahwa lbnu Abbas r.a.
berkata, ‘Rasulullah mengaqigahkan IHasan dan Ilusain

masing-masing dengan seekor domba’.” ¥

Berdasarkan hadis di atas, sifat-sifat hewan yang
disembelih sebagai aqiqah harus sama dengan sifat-sifat

hewan yang disembelih sebagai kurban.
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Untuk anak laki-laki disembelihkan dua ekor kambing
sebagai aqigahnya dan untuk anak perempuan satu ekor
saja. Hadis-hadis yang menjclaskan bahwa anak laki-laki
diagigahkan dengan dua ekor kambing adalah hadis-hadis
yang memiliki kelebihan (jika dibandingkan dengan hadis-
hadis yang menjelaskan bahwa anak laki-laki diagigahkan
dengan satu kambing). Oleh karena itu, hadis-hadis yang
yang menjelaskan bahwa anak laki-laki diagigahkan dengan
dua ekor kambing lebih layak diterimna. Hal ini diperkuat
lagi olch perkataan Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah s.a.w.

mengagiqahkan (Hasan dan Husain) masineg-masing dua
gaqiq g 5

ckor domba.”®

Kedua, Waktu Penyembelihan Hewan Agiqah

Menurut sunnah Nabi, penyvembelihan hewan aqgiqah
dilaksanakan pada hari ketujuh dari kelahirannya dengan
menghitung hari kelahirannya. Jadi, hewan aqiqah di-
sembelih disembelih pada hari keenam, jika hari kelahiran
lidak dihitung. Apabila sang anak dilahirkan pada malam
hari maka dihitung dari hari setelah malam kelahiran itu.

Penyembelihan hewan kurban dilaksanakan pada
hari ketujuh, sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh
al-Baihaqi dari Abdullah ibn Buraidah, dari ayahnya, dari

Nabi s.a.w., beliau bersabda,
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Lﬂf“’ ,
“Hewan agiqah itu disembelith pada hari ketujuh, hari ke-
empat belas, dan hari kedua puluh satu.”

Menurul penganul Mazhab Hanbali, agiqah disembelih
pada hari ketujuh dan seterusnya, kelipatan tujuh. Mereka
memiliki beberapa riwayat (yang dapat dijadikan dalil).

Sedangkan menurut penganut Mazhab Syafi’i disebut-
kan bahwa penyebutan tujuh itu untuk ikhtiyér (pilihan)
bukan keharusan. Rafi'i menambahkan bahwa waktu pe-

nyembelihan hewan aqiqah dimulai dari kelahiran bayi.

Imam Syafi'i berkata, “Makna hadis itu adalah penyem-
belihan aqigah diusahakan tidak ditangguhkan hingga
melewati hari ketujuh. Namun jika memang belum sempat
beraqiqah sampai sang bayi telah mencapai usia balig,
maka gugurlah tanggung jawab orang yang seharusnya
mengaqiqgahkannya. letapi, jika sang anak ingin bcraqiqah
untuk dirinya sendiri maka ia boleh melakukannvya.

Ada ulama yang mengatakan, “Tanggung jawab untuk
mengagigahkan tidak hilang walaupun tidak dilaksanakan
pada hari ketujuh, namun disunnahkan agar tidak terlambat

sampai usia balig.”
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Imam an-Nawawi berkata, “Abu Abdillah al-Busyihi,
salah seorang imam dalam mazhab kami berkata, ‘Jika tidak
sempat menyembelih pada hari ketujuh maka di hari ke-
empat, (jika belum juga dilaksanakan) maka di hari kedua
puluh satunya, demikian terus pada kelipatan tujuh’.”

Ketika akan menyembelih hewan aqiqah, orang yang
menyembelih disunnahkan membaca,

EA N o P L ’ﬁ, :'H
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“Dengan Nama Allah. Ya Allah, untuk-Mu dan kepada-Mu
agiqah si Fulan.”

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Baihagi
dengan sanad hasan, dari Aisyah r.a. bahwa Nabi s.a.w. me-

nyembelih hewan agiqah untuk Hasan dan Husain, dan

beliau bersabda. ” Ucapkanlah,

..-—_F_!
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‘Dengan nama AIIﬂh Ya Aﬂah, untuk-Mu dan kepada-Mu

¢ oredi}

agigah st Fulan’.

Namun, jika bacaannya dipendekkan dengan hanya
mengucap bismillah maka itu lebih utama karena kesahihan

hadis di atas masih diperdebatkan.
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Disunnahkan juga memisah-misahkan anggota badan
hewan aqiqah, dan dilarang meremukkan tulang-tulangnya.
Ada dua hikmah dari hal tersebut, yaitu:

Pertama, scbagai penghormatan terhadap orang-orang
miskin dan para tetangga yang diberikan hidangan atau
hadiah berupa daging agiqah, yaitu dengan memberikan
potongan besar yang sempurna yang tulangnya tidak di-
pecah dan dagingnya tidak dikurangi. Tidak diragukan
bahwa bahwa cara penyajian dan pemberian seperti ini
merupakan penghormatan bagi orang-orang yang me-

nerima.

Kedua, oleh karena kedudukan agiqah sebagai tebusan
untuk mencbus sang bayi maka dianjurkan tulangnya tidak
usah dipotong-potong, untuk mengharap keberkahan (dari
Allah s.w.t.) juga dengan harapan agar anggota-anggota
tubuh si bayi menjadi sehat dan kuat. Walldhu a'lam.*

Ketiga, Apa yang Dilakukan Setelah Penyembelihan?

Setelah penyembelihan hewan selesai, hendaknya kaum
Muslimin waspada, jangan sampai melumuri kepala bayi
dengan darah hewan aqiqgah, karena hal itu merupakan
kebiasaan kaum Jahiliyah. Akan tetapi, hendaknya kepala
bayi tersebut dilumuri dengan minyak za'faran.

Disunnahkan memakan hewan aqiqah, boleh juga meng-
hadiahkannya atau menyedekahkannya kepada orang lain,
karena agiqah adalah menyembelih hewan yang hukumnya
sunnah maka hukumnya sama dengan hewan kurban.
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Rafi'i berkata, “Sunnah memberikan bagian kaki dari
hewan aqiqah kepada bidan, dokter atau dukun bayi (yang
membantu proses kelahiran) sebagaimana yang discbutkan
dalam sunan al-Baihaqi, dari Ali r.a. bahwa Rasulullah
s.a.w. memerintahkan Fathimah r.a., ' Timbanglah rambut al-
Husain, kemudian bersedekahlah dengan perak (seberal rambul
yang ditimbang) dan berikanlah bagian kaki hewan agigah kepada
wanita yang membantu proses kelahivan'.” (Diriwayatkan secara
mauqiif sampai pada Ali r.a.)

Disunnahkan juga memasak daging hewan aqgiqah se-
hingga masakannya menjadi manis, dengan harapan agar

sang bavi kelak memiliki akhlak yang baik dan terpuiji.

Hikmah Aqigah

e«  Agiqah merupakan salah satu sunnah Rasulullah s.a.w.
scbagai ungkapan rasa syukur atas nikmat yang tclah

Allah berikan berupa kelahiran seorang anak,

* Agigah merupakan kurban seorang hamba untuk ber-
tagarrub (mendckatkan diri) kepada Allah s.w.t. sebagai
ungkapan rasa senang dan gembira karena memeroleh

nikmat berupa kelahiran scorang anak.

. Aqiqah merupakan tebusan untuk menebus sang
bayi dari segala macam musibah dan malapetaka.

Allah s.w.t. menebus Isma’il dengan seckor domba
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yang, disembelih, sehingga peristiwa tersebut menjadi
sunnah (tradisi) yang masih dilaksanakan oleh anak
cucu Isma’il. Ketika Rasulullah diutus, sunnah tersebut
tetap beliau lestarikan.

Agiqah berfungsi untuk membuka ketertahanan sang
bayi sehingga ia dapat memberi syafaat kepada kedua
orangtuanya. Sebagaimana yang disebutkan dalam
hadis Samurah. Aqgiqah merupakan sebuah acara ke-

islaman yang mengandung nilai-nilai sosial.

Agigah berfungsi juga sebagai sarana untuk mem-
perkuat ikatan kasih sayang antara individu anggota
masyarakat Muslim, melalui berkumpulnya mereka
pada undangan pelaksanaan agigah dan mengucapkan

selamat kepada kedua orangtua bavyi.

Aqiqah merupakan sarana untuk metrealisasikan takdful
tjtimid’t (kepedulian sosial) yang akan membantu ter-
wujudnya keadilan dalam masyarakat. Karena dalam
perayaan aqgiqah orang-orang berkumpul baik yang
miskin, yang kaya, yang besar maupun yang kecil
tanpa mengistimewakan suatu golongan saja.
Agigqah merupakan simbol perwujudan seruan Nabi
yang mulia ketika beliau bersabda, “Sesungguhnya aku
membanggakan banyaknya junilah kalian di hadapan umat
lain.”

Agiqah merupakan bukti kebaikan orangtua terhadap
anaknya sehingga anak tersebut kelak dapat menjadi
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anak yang berbakti dan dapat memberikan syafaat
kepada orangtuanya.

Pemberian Nama dan Mencukur Rambut

Anak yang baru lahir, hendaknya diberi nama untuk di-
kenali. Nama tersebut dapat berpengaruh terhadap diri
dan kepribadiannya. Banyak anak yang menderita lantaran

diberikan nama-nama yang mengandung arti-arti yang
tidak baik.

Waktu Pemberian Nama

Dalam banyak hadis disebutkan tentang diperbolch-
kannya memberi nama bayi pada saat ia dilahirkan, setelah
tiga hari dan pada hari ketujuh, yaitu pada hari di mana
dia diagiqahkan. Dalam hal waktu pemberian nama untuk
anak, kita diberikan kemudahan. Alhamdulillah.

Adapun hadis yang menyebutkan tentang bolehnya
memberi nama bayi pada hari kelahirannya adalah hadis
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Musa

al-Asy’ari r.a., ia berkata,

“Anakku baru dilahivkan. Lalu aku membawanya menghadap
Rasulullah s.a.w., kemudian beliau memberinya nama
Ibrahim, beliau juga men tahnik nya dengan kurma
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(mengunyah kurma lalu menempelkannya di wjung jari
kemudian memasukkannya dan mengoleskannya pada

42

langit-langit mulut sang bayi).

Sementara dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah

hadis dari Sulaiman ibn Mughirah dari Tsabit bahwa Anas
r.a. berkata: Rasulullah s.a.w. telah bersabda,

“Pada malam ini dilahirkan sevrang anakku, lalu aku mem-

berinyn nama seperti nama ayahku, lbrahim a.s. "%

Adapun hadis yang menerangkan tentang bolehnya
memberi nama setelah tiga hari dari kelahiran adalah hadis
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya
bahwa Tsabit meriwayatkan dari Anas r.a. bahwa seorang
bayi hendaknya diberi nama setelah tiga hari dari ke-
lahirannya.*

Sementara hadis yang menjelaskan tentang bolehnya
memberi nama bayi pada hari ketujuh adalah hadis yang
diriwayatkan oleh para pengarang kitab sunan dari hadis

Samurah ibn Jundab bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda,

“Setiap anak yang dilahirkan itu tergadai (tertahan) dengan
agigahnya, yaitu sekor kambing yany disembelih untuknya
pada hart kelujuh lalu si anak diberi nama dan rambul ke-

palanya dicukur.”®
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Jika terjadi perselisihan antara ayah dan ibu seputar

nama anak maka perlu diketahui bahwa memberikan nama
anak adalah hak ayah.

Nama-nama yang Disunnahkan

Di antara hal yang harus dilakukan orangtua terhadap
anak-anaknya adalah memberikan nama yang bagus.
Karena kelak di Hari Kiamat mercka akan dipanggil dengan
nama tersebut dan dengan nama orangtua mereka maka
jangan sampai (di akhirat kelak) seorang anak dipanggil
dengan nama yang diharamkan atau nama yang buruk
yang diberikan oleh orangtuanya pada saat hidup di dunia.
Karena itu, Nabi memerintahkan untuk memberi nama
yang baik kepada anak-anak.

Setiap nama yang digabungkan kepada nama Allah,
setiap nama yang menunjukkan penghambaan kepada-Nya
atau nama-nama para Nabi itu scmua termasuk nama-nama
yang baik. Sebagaimana telah diriwayatkan oleh Muslim
dalam Shakih-nya dari Ibnu Umar r.a. ia berkata: Rasulullah
s.a.w. telah bersabda,

“Sesungguhnya nama yang paling disukai Allah s.w.t. adalah
Abdullah dan Abdurahiman.”

(Hadis ini) berbeda dengan apa yang dikatakan kala-
ngan orang awam bahwa nama yang baik adalah semua

nama yang berawalan "Abd atau Ahmad.

64 — SOIQAH



Nama-nama yang Dimakruhkan

Sebagaimana Rasul sangat menganjurkan (orangtua)
memberi nama yang baik untuk anaknya, beliau juga sangat
tidak menyukai pemberian nama yang buruk. Maka hendak-
nya pata ayah tidak memberi nama anak-anak mereka
dengan nama-nama yang membuat mereka merasa tidak
nyaman atau membuat mereka diejek dan dihina oleh orang

lain lantaran nama-nama itu.

Diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud dari Samurah
ia berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda,

“Empat perkataan yang paling disukai Allah, yaitu subha-
nallih, athamdulilidh, G ilaha ilallGh, allahu akbar. Janganlah
sekali-kali engkau menamakan anak dengan Yasar’ (yang
selalu mendapatkan kemudahan), ‘Rabah’ (yang selalu be-
runtung), ‘Najih’ (yang selalu berhasil), dan juga Afiah’
(yang beruntung). Karena bila suatu saat engkau mem

pertanyakan, Apakah anak itu (yang bernama seperti di
atas) selalu sesuai dengan namanya?"™ Padn kenyataannya
sifal anak ilu berbeda dengan nama yang disandangnya

sehingga ia menjawab, “Tidak’.”*

Sebab yang menjadikan sebuah nama itu makruh di-
berikan kepada anak adalah karena dapat melenyapkan
rasa oplimisme anak yang bernama Yasar, Rabah, Najih,
Aflah. Karena orang akan bertanya, “Apakah kemudahan

ada padamu?” la menjawab, “Tidak.” Maka hati orang

IMukum-I[Tukum Aqigah — 65



tersebut merasa tidak berkenan (bahkan sang anak dapat
kehilangan rasa optimismenya).

Nama yang juga termasuk kategori nama-nama di
atas adalah Mubarak (selalu penuh berkah), Ni'mah (ber-
limpah kenikmatan), Khair (selalu baik), dan Surur (selalu
bahagia).

Di antara nama-nama yang dimakruhkan lainnya
adalah memberi nama anak dengan nama yang mengandung
makna penyucian diri. Seperli Karim alau Karimah (yang
mulia), Barr atau Barrah (yang berbakti) sebagaimana
dijelaskan dalam kitab Shahih Bukharit dan Sunan Abi Daud,
dari Abu Hurairah r.a., bahwa Zainab nama sebelumnya
adalah Barrah (yang berarti wanita yang berbakti) —terambil
dari kata al-birru (kebaikan) —maka Nabi menggantinya

dengan Zainab. Sedangkan dalam riwayat Abu Daud di-
sebutkan:

-
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“langanlah kalian menganggap suci diri kalian sendir,
sebab Allah lebih mengetahui siapa ahli kebaikan di antara
kalian. "%

Dimakruhkan juga memberi nama anak dengan nama
orang-orang yang telah dilaknat dan para diktator seperti,

Fir'aun, Haman, Qarun, Namrud. Karena nama-nama
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tersebut adalah nama orang-orang yang telah diberi azab
(siksa) oleh Allah s.w.t. di dunia, Allah juga menjanjikan
siksaan yang pedih kepada mercka kelak di Hari Kiamat.

Dimakruhkan juga memberi nama anak dengan nama
orang-orang kafir Yahudi dan Nashrani atau dengan nama
pemimpin-pemimpin kafir yang mengganti syariat Allah
dengan aturan kafir.

Dimakruhkan juga memberi nama anak dengan
nama-nama Allah s.w.l. (Asma  al-Husnd) seperli al-Ahad,
ash-Shamad, as-Sami’, atau al-’Alim. Sesungguhnya tidak
ada satu pun orang yang berhak memakai nama tersebut

kecuali Allah s.w.t., Allah s.w.t. berfirman,
. A T

“Apakah kamu mengetahut ada seorang yang sama dengan
Dia (yang patut disembah).” (QS. Maryam: 65)

Tetapi jika kita memberitahukan bahwa ada sescorang
yvang memiliki sifat Sami’ (mendengar), Ra’ &f (penyayang),
Rahim (pengasih), dan Bashir (mengetahui kondisi ma-
syarakat) maka hal ini dibolehkan.

Termasuk nama-nama yang dimakruhkan untuk diguna-
kan seseorang adalah nama-nama malaikal seperti Jibril,

Mikail, dan Israfil. Karena jika anak yang bernama seperti
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nama malaikat dicaci atau dihina maka hal itu (secara tidak
langsung) dianggap menghina dan mengejek malaikat.

Dimakruhkan juga menggunakan nama-nama surah
dalam al-Qur" an, scperti Thahd, Yisin, Qdf, Nitn, Himim.
Adapun yang scring diungkapkan oleh kalangan awam

bahwa Yasin dan Thaha adalah nama-nama Nabi s.a.w.,
tidaklah benar.*

Tidak ada hadis sahih, hasan, mursal bahkan atsar
dari seorang sahabal sekalipun yang menjelaskan bahwa
Thaha dan Yasin adalah nama-nama Nabi s.a.w. Tidak ada
seorang tabi'in atau pengikut tabi'in yang menyandang
nama Thaha atau Yasin. Thahd dan Yisin (serta huruf-huruf
lain scjenisnya dalam al-Qur’ an) hanyalah huruf-huruf
yang terpotong-potong yang digunakan oleh Allah untuk
menijeclaskan i'jdz (mukjizat) al-Qur’ an kepada bangsa Arab
(Allah menantang mereka membuat kitab seperti al-Qur’ an
yang huruf-hurufnya sama dengan huruf-huruf yang mereka
pakai seperti huruf yd, sin, thi, dan lain sebagainya).

Dari semua nama-nama yang dimakruhkan di atas,
dapat kita pahami bahwa Rasulullah s.a.w. menyukai nama-
nama yang mengandung kebaikan dan tidak menyukai
nama yang buruk sehingga beliau menganjurkan untuk

menggantinya.

Rasulullah pernah mengubah nama Abdul Uzza dengan
Abdullah atau Abdurrahman, Sha'b (susah) menjadi Sahl
(mudah), Ashiyah (ahli maksiat) menjadi Jamilah (si cantik),
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Abul Hakam menjadi Abu Syuraih, Ashram (tanah yang
tandus) menjadi Zur‘ah (lahan yang mudah diolah).

Tidak hanya itu, mengenai nama-nama kabilah beliau
juga memberikan komentar. Mengenai Kabilah Aslam
(vang selamat) beliau berkomentar, “Semoga Allah memberi
keselamatan padanya,” Kabilah Ghifar (ampunan) beliau ber-
komentar, “Semoga Allah memberikan ampunan kepadanya,”
dan Kabilah Ushayyah (ahli maksiat) beliau berkomentar,
“Mereka bermaksiat terhadap Allah dan Rasul-Nya.” Beliau
juga pernah mengganti nama tempat tinggal yang buruk
dengan nama yang baik. Beliau mengganti Afirah (tempat
vang berdebu) menjadi Khadhirah (tempat yang hijau), Syi'b
Dhalalah (lembah kesesatan) menjadi Syi’b al-Huda (lembah
petunjuk). Ketika Nabi s.a.w. datang ke Madinah yang pada
saat itu bernama Yatsrib (berarti mencela) menjadi Thaybah
(baik) tidak heran kalau kota tersebut bertambah baik.

Jadi, jelas bagi kita bahwa memberikan nama yang
bagus merupakan perkara penting yang diperintahkan oleh
Rasulullah s.a.w., karena nama dapat berpengaruh terhadap
kepribadian anak yang menyandang nama itu. Sebagaimana
yang disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Bukhari® dalam Shahih-nya, dari 5a’id ibn Musayyib dari
ayahnyva dari kakeknya, ia (kakek) menuturkan,

“Aku pernah datang menemui Rasulullah s.a.w., lalu

beliau bertanya, ‘Siapa namamu?’

Aku (kakek) menjawab, ‘Hazan’ (sulit atau kasar).*
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Kemudian beliau bersabda, ‘Tidak, engkau adalah Sahl
(mudah, lembut).’

Aku tidak mau mengubah nama yang telah diberikan
ayahku.”

Tbnu Musayyib menuturkan, “Dan ternyata, kckasaran

menjadi karakter kami, di kemudian hari.”*

Di antara hal yang harus diperhatikan juga pada pem-
bahasan kali ini adalah hendaknya para orangtua tidak mem-
berikan nama anaknya dengan menggunakan nama-nama
yang mengandung arli kepandiran atau nama-nama yang
akan membuat sang anak merasa tidak nyaman dan diejek
lantaran menyandang nama itu seperti, Nasywah (mabuk),
Nuhad (kurang lebih), Gharam (cinta yang menyala),
Huyam (cinta yang meluap), Ahlam (mimpi-mimpi), Asyjan
(kesedihan), dan Syauq (kerinduan).

Berkaitan dengan nama-nama terscbut, Syaikh Abdullah
Nasih Ulwan berkomentar, “Bagi para orangtua hendaknya
waspada, jangan sampai menggunakan nama-nama tersebut
untuk anaknya, mengapa? Agar umat Islam memiliki ke-
pribadian yang istimewa (berbeda dengan kepribadian umat
yang lain) serta dapat dikenali dari berbagai karakteristik
yang dimilikinya. Nama-nama di atas mengisyaratkan
bahwa umat Islam telah kehilangan eksistensinya bahkan
nama-nama tersebut akan menghancurkan nilai-nilai
yang dijunjung tinggi oleh umat Islam. Pada saat umat

Islam telah sampai pada tahap yang memprihatinkan ini,
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mereka akan terpecah-pecah. Hal ini dapat memberikan
peluang bagi para musuh dan penjajah dengan mudah
dapat menguasai tanah air umat Islam, serta dengan leluasa
menjadikan penduduknya yang mulia berubah menjadi
hina scbagaimana yang kita saksikan zaman sckarang. L

haula wa 1d quwwala illa billih.

Nama-nama yang Diharamkan
Adapun nama-nama yang diharamkan penggunaannya

adalah setiap nama yang menunjukkan penghambaan ke-
pada selain Allah, seperti nama Abdul Uzza (hamba Uzza),
Abdul Ka'bah (hamba Ka'bah), Abdul Hubal (hamba Hubal),
dan nama-nama lain yang serupa dengan nama-nama itu
yang baru muncul setelah abad ketiga dari masa Rasulullah
scperti Abdurrasul (hamba rasul), Abdunnabi (hamba nabi),
Abdu Muhammad (hamba Muhammad), Abdul Husain

(hamba Husain), Abdul Ali (hamba Ali), Abdul Musthafa
(hamba Musthafa), dan lain sebagainya.

Diharamkan juga memberi nama Malikul Muluk (Raja
Diraja), Sulthanus Salathin (Sultan Segala Sultan), Syahusyah
(Raja Diraja).

Disebulkan dalam shakihain sebuah hadis dari Abu
Hurairah r.a. bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda,
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“Sesungguhnya nama yang paling hina di sist Allah adalah
Maliku! Muluk (Sang Raja Diraja) yong disandang oleh

Seseorang. £

Dalam riwayat lain Rasulullah s.a.w. bersabda, “Sesung-
vihnya tidak ada Raja selain Allah.”"™

Kunyah (Julukan)

Diperbolehkan memberikan julukan (kunyah) kepada
anak kecil dengan Abu Fulan atau Ummu Fulan, karena hal
itu termasuk penghormatan kepada penyandang julukan
tersebut. Disecbutkan dalam Shahihain®® sebuah hadis dari
Anas r.a., ia menulurkan, “Nabi s.a.w. adalah orang yang
paling baik akhlaknya. Aku memiliki seorang saudara yang
biasa dipanggil dengan julukan Abu Umair.” Perawi hadis
menyebutkan pada akhir hadis, “Aku mengira, kala itu Abu

Umair baru saja disapih.”

Adapun hukum memberi julukan kepada anak kecil
dengan julukan Nabi adalah makruh. Disebutkan sebuah
hadis yang diriwayatkan oleh Muslim® dari ]abir, ia berkata,
“Ada seorang anak lahir, lalu diberi nama Muhammad oleh
ayahnya. Lantas, masyarakat di sekitar itu berkata, ‘Kami
tidak akan membiarkanmu memberi nama dengan nama
Rasulullah.’
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Sang ayah pergi sambil menggendong anaknya
menemui Rasulullah s.a.w., lantas ia berkata, "Wahai
Rasulullah, aku memiliki scorang anak, lalu kuberi nama
Muhammad. Masyarakat di sekitarku berkata, ‘Kami

tidak akan membiarkanmu memberi nama dcngan nama
Rasulullah’.’

Rasulullah pun bersabda, ‘Berilah nama anakmu dengan
namaku. Namun, janganlah engkau memberinya kunyah (ju-
Iukan) seperti kunyahku. Aku hanya 'Qasim’ (seorang pembagi),

yang membagi—bagikan kebatkan di antara kalian’.”"™®

Sementara Bukhari meriwayatkan hadis dari Abu
Hurairah, bahwasanya Nabi s.a.w. bersabda, “Berilah nama
anakmu dengan namaku, namun janganlah engkau memberinya
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kunyah (julukan) sepertt kunyahku.

Abu Daud dan Tirmidzi meriwayatkan dari Ali
tentang adanya rukhshah (keringanan) tentang memberi
julukan kepada anak kecil dengan julukan Nabi, ia berkata
“Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, jika anakku telah lahir,
bolehkah aku menamainya dengan namamu dan memberi
julukan dengan julukanmu? Nabi menjawab, 'Ya'.” (Sanad
hadis ini sahih)

Mencukur Rambut

Di antara hal-hal yang disyariatkan Islam terkait dengan
anak yang baru lahir adalah mencukur rambutnya pada
hari ketujuh dari kelahirannya. Kemudian bersedekah be-
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rupa perak seberat rambut tersebut kepada orang Muslim
yang miskin. Imam Malik meriwayatkan dalam kitabnya,
al-Muwaththa ,*® scbuah hadis dari Ja' far ibn Muhammad
dari ayahnya ia berkata, “Fathimah r.a. menimbang rambut
al-Hasan dan al-Husain, kemudian bersedekah dengan
perak seberal rambul tersebul. Zainab dan Ummu Kullsum

(juga melakukan hal yang sama).”

Disebutkan dalam hadis riwayat Samurah: “...dan
dicukur rambut kepalanya.” Sedangkan dalam hadis dari
Sulaiman ibn Amir disecbutkan bahwa Rasulullah s.a.w.
bersabda, “...dan hilangkanlah penyakit yang menyertai anak
tersebut.” Maksudnya, cukurlah rambut kepalanya.

Ibnu Sirin berkata, “Kalau yang dimaksud dengan
menghilangkan penyakit (dalam hadis tersebut) bukanlah
mencukur rambut kepala, saya tidak tahu lagi apa yang
dimaksud dengan kata itu.”

Ibnu Hibban meriwayatkan bahwa Aisyah r.a. berkata,
“"Orang-orang pada masa Jahiliyah, jika mereka menyem-
belih hewan agiqah untuk anak, mereka melumuri perut
sang anak dengan darah hewan aqigah dan ketika mencukur
rambut sang bayi mereka melumuri kepalanya dengan
darah itu. Lalu Nabi bersabda, ‘Gantilah darah itu dengan
minyak wangi’ "™

Ada dua manfaat terkait dengan mencukur rambut
anak, yaitu:
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Pertama, mencukur rambut bermanfaat bagi kesehatan
bayi. Karena dengan dicukur rambutnya kepala bayi akan
menjadi kuat, pori-porinya jadi terbuka, indera penglihat,
pencium, dan pendengarnya juga akan bertambah tajam.

Kedua, manfaat ysng bersifat sosial, yaitu dengan me-
nyedekahkan perak atau emas seberat rambut bayi kepada
orang vang membutuhkan atau orang miskin. Hal itu dapat
menumbuhkan jiwa silaturahim, kasih sayang, dan perhatian

dalam masyarakat Muslim.

Mengundang Tetangga dan Saudara
untuk Menghadiri Acara Agigah dan
Mengucapkan Selamat®

Islam adalah agama sosial yang datang untuk memperbaiki
kehidupan sosial manusia. Mengundang tetangga dan sauda-
ra untuk menghadiri walimah agigah merupakan satu acara
sosial keislaman.*” Karena hal itu dapat menumbuhkan
rasa kasih sayang di kalangan masyarakat Muslim. Acara
ilu juga dapal berfungsi sebagai sarana untuk memperkual
ikatan cinta dan ukhuwwah (persaudaraan) di kalangan

kaum Muslimin.

Dalam rangka memertahankan ke]angsungan acara-
acara sosial keislaman serta kelangsungan akhlak islami
seperti ini, Nabi s.a.w. memerintahkan kaum Muslimin

untuk menghadiri undangan saudara mereka, mengucapkan
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selamat untuknya, bersikap ramah kepadanya serta meng-
gembirakan hatinya. Karena mengundang merupakan hak
scorang Muslim yang harus dipenuhi oleh saudaranya.

Terkait dengan anjuran menghadiri undangan, Abu
Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi s.a.w. bersabda, “Se
andainya aku diundang untuk menyantap hidangan berupa
dua kaki hewan sembelthan atau dua tangannya, niscaya aku
menghadirinya. Apabila aku bert hadiah berupa dua kaki hewan
sembelihan atau dua tangannya aku akan menerimanya.”* (IIR.
Bukhari)

Jabir ibn Abdullah r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah

s.a.w. juga bersabda,

“lika salah seovang di antara kalian diundang untuk me-
nyantap hidangan maka datanglah. {tka 1a berkenan, 1a boleh
memakannya. [ika tidak, ia boleh tidak memakannya.”*
(HR. Ahmad dan Muslim)

Rasulullah juga bersabda, “Siapa yang diundang lalu
tidak menghadirinya maka ia telah bermaksiat kepada Allah dan
Rasul-Nya.”* (HR. Muslim)

Semua hadis Nabi di atas menjelaskan bahwa meng-
hadiri undangan merupakan suatu kewajiban. Jika setiap
Muslim menjaga serta melestarikan budaya menghadiri un-
dangan tersebut niscaya rasa cinta dan kasih sayang semakin

tertanam dalam masyarakat Islam. Maka dari itu, tidak
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selayaknya seorang Muslim meremehkan hal memenuhi
undangan. Sebab, dengan selalu melestarikan budaya meng-
hadiri undangan, para individu dalam masyarakat Islam
akan lebih saling mencintai dan saling mengenal.

Terkait dengan acara aqiqah, ada beberapa hal yang
harus diperhatikan seorang Muslim dalam mengucapkan

selamat, di antaranya adalah sebagai berikut.

Pertama, menampakkan rasa senang, gembira dalam

mengucapkan selamal.

Kedua, mengucapkan selamat dengan ungkapan penuh
kelembutan serta mendoakannya dengan doa-doa yang
ma’'tstiy (yang diajarkan Rasulullah s.a.w.) Tbnul Qayyim
al-Jauziyah menuturkan dalam kitabnya, Tuhfah al-Maudiid
fi Ahkam al-Mauliid bahwa Hasan al-Bashri —rahimahulliah—
mendoakan seseorang yang baru dianugerahkan secrang
anak (olech Allah s.w.t.):

P -

E355s el Si8EG woail el 8 )

“Semoga Allah memberi keberkahan kepadamu dalam anuge-
rah (berupa seoranyg anak). Semoga engkau bersyukur kepada-
Nya yang telah menganugerahkan (anak itu kepadamu).
Semoga engkau memeroleh rezki berupa bakti dari anak itu.

Semaoga anakmu dipanjangkan usianya sampai dewasa.”
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Apabila yang lahir adalah bayi perempuan maka doa-
nya adalah sebagai berikut.

L....JJJ} .;;_:_,_,aﬁ"i \._.-!).{..un Li._-*‘j.hjl“ @JJJJ

,,:P}
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Ketiga, memberikan hadiah seraya mengucapkan se-
lamat. Memberikan hadiah disertai dengan pengucapan
selamat merupakan salah satu perkara yang disunnahkan
dan dianjurkan oleh Islam. Hal tersebut juga merupakan
salah satu akhlak mulia Nabi s.a.w.

Diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari, Abu Daud, dan
Tirmidzi bahwa Aisyah r.a. berkata,

Y Rasulullah pernah menerima hadiah dan memberikan
balasan (kepada orang yang telah memberikan hadiah ke-

padanya).”*

Malik meriwayatkan dalam kitabnya, al-Muwaththa',
dar Atha' al-Khurasani,

“Saling berjabat tanganlah kalian, karena hal itu dapat
menghilangkan dendam. Saling memberi hadiahlah, niscaya
kalian akan menjadi orang-orang yang saling mencintat dan

tidak saling bermusuhan.”®®

Pada dasarnya saling memberi hadiah adalah adat
umat Islam. Namun, pada zaman materialistis sekarang
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ini, orang telah melupakannya, karena mereka terlalu si-
buk dengan urusan masing-masing. Kecuali orang yang
dirahmati Allah s.w.t.

Sesungguhnya memberikan hadiah dalam suatu acara
mempunyai pengaruh yang amat kuat dalam menjalin
persatuan masyarakat Islam, tertanamnya benih-benih
cinta, persaudaraan, dan kesetiaan (di hati mereka), Sudah
selayaknya kita berusaha sekuat tenaga memertahankan

kebiasaan islami ini yang hampir dilupakan.

Di antara hal yang harus diperhatikan ketika me-
ngundang orang lain untuk menghadiri walimah aqiqah atau
acara yang lainnya adalah hendaknya undangan tersebut
tidak dikhususkan untuk suatu golongan dengan menafikan
golongan yang lain. Misalnya hanya mengundang orang-
orang kaya saja, sementara orang yang miskin tidak di-

undang. Rasulullah s.a.w. sangat melarang hal tersebut.

Ada sebuah hadis dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih
Muslim dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah s.a.w.
bersabda,

“Seburuk-buruk hidangan adalah hidangan dalam suatu
waltmah yang mana ovang-orang kaya diundang untuk
menghadivinya sedangkan orang-orang miskin tidak di-

undang.”*

Dalam riwayat Muslim disebutkan:

IMukum-ITukum Aqigah — 79



“Seburuk-buruk hidangan adalah hidangan dalam waltmah
di mana orang-orvang yang berkeinginan menghadirinya
tidak diundang, sedang ovang-orang yang tidak mau meng-
hadivinya diundang,"™[]
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Pengertian Khitan Menurut Bahasa

Kata khitan berarti perbuatan orang yang mengkhitan. Kata
khitan merupakan bentuk miashdar, seperti kata an-nizal
dan al-gitdl. Khitan juga diartikan scbagai bagian (tertentu
pada kemaluan) yang dikhitan. Seperti hadis Nabi s.a.w.:
“Apabila khitan bertemu dengan khitan maka mandi menjadi
wafib.”” (Kata khitan dalam hadis ini berarti bagian pada
kemaluan yang telah dikhitan).

Khitan untuk wanita dikenal dengan sebutan khafdh.
Dalam bahasa Arab diungkapkan, “Khatantu al-¢huldma
khatnan” (saya telah mengkhitan anak itu). Atau “Khafadhtu
al-jariyata khafdhan” (saya telah mengkhitan anak perempuan
itu). Kata al-jariyah tidak hanya berarti budak wanita saja,
tapi juga berarti wanita secara umum. Kata jdriyah yang
berarti budak wanita dan yang berarti wanita merdcka
dapat dibedakan dengan melihat indikator dalam kalimat
yang memuat kata jariyah tersebut, Kebanyakan kata jariyah
digunakan untuk menyebut anak-anak perempuan yang
masih kecil.

Orang yang lidak dikhitan disebul aglaf. Qulfah alau
ghurlah adalah bagian kulit yang dipotong. Khitan seorang
laki-laki adalah dengan memotong kulit (daging) yang
membalut kepala penisnya.
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Khitan perempuan adalah dengan memotong sedikit
kulit (daging) yang berbentuk seperti jengger ayvam jantan
yang tumbuh di atas vagina perempuan.

Jadi kata khitan itu dapat berarti nama bagian dari ke-
maluan yang tersisa setelah dikhitan, baik dari kemaluan
laki-laki ataupun kemaluan perempuan. Khitan juga berarti
perbuatan orang yang mengkhitan. Juga dapat berarti un-
dangan untuk menghadiri suatu walimah, seperti agiqah
berarti undangan untuk menghadiri walimah aqiqah. Se-
dangkan kata al-khatnu berarti ipar laki-laki.

Disyariatkannya Khitan dan Hukumnya

Islam telah mensyariatkan khitan dan menjadikannya se-

bagai salah satu fitrah manusia.

Ada sebuah hadis di dalam Shahih al-Bukhdri dan
Shahilh Muslim dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah

s.a.w. bersabda,

n_.JJL.....H .,a.ﬁj LJ'IJMEFU uJL..:L‘r “:,.L:.n.!'r
qugw ‘__.h:*..?_, ;.:%Us»m ’j{*-_’,

“(Perbuatan yang sesuai dengan) ﬁrmh itu ada lima; khitan,
mencukur rambut di sekitar kemaluan, memangkas kumis,

memotong kuku, dan mencabuti bulu ketiak.”"*
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Dalam hadis tersebut, khitan dijadikan sebagai bagian
fitrah yang disebut pertama kali sebelum empat bagian fitrah
lainnya. Kelima perbuatan tersebut di atas merupakan fitrah,
karena fitrah merupakan bagian dari ajaran dan sunnah
Nabi Ibrahim a.s. Perbuatan yang lima tersebut merupakan
perkara-perkara yang diperintahkan oleh Allah kepada Nabi
Ibrahim a.s. Di samping itu, fitrah juga merupakan bagian
dari beberapa hal yang diujikan oleh Allah kepada Nnabi
Ibrahim a.s. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Abdullah
Ibnu Abbas r.a. mengenai ayat:

(eSS o) aeay) 51 35 @

“Ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat

(perintah dan larangan).” (QS. Al-Baqgarah: 124)

Ketika menafsirkan kata ‘kalimdt’ yang diujikan olch
Allah kepada Nabi Ibrahim, Ibnu Abbas berkata, “Allah me-
ngujinya dengan thahdrah (bersuci), vaitu lima hal bersuci
terkait dengan bagian kepala, dan lima hal lainnya terkait
dengan bagian tubuh. Kelima hal yang terkait dengan bagian
kepala itu adalah mencukur kumis, berkumur, memasukkan
air ke dalam hidung (lalu mengeluarkannya), bersiwak, dan
menyisir rambut. Sementara lima hal yang terkait dengan
bagian tubuh adalah memotong kuku, mencukur bulu ke-
maluan, khitan, mencabut bulu ketiak, dan beristinja’ , yaitu

membersihkan air seni dan kotoran dengan air.”
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Fitrah terbagi menjadi dua jenis sebagai berikut:

1. Fitrah yang bertalian dengan hati, yaitu makrifat
kepada Allah dan kecintaan terhadap-Nya serta
mengutamakan-Nya dari pada yang lain. Itu semua
merupakan fitrah yang telah Allah ciptakan di dalam
hati manusia. Tetapi manusia menggantinya. Di antara
mercka ada yang tclah menjadikan anaknya scbagai

orang Yahudi, orang Nashrani, dan orang Majusi.

2. Fitrah dalam wujud amal perbuatan. Inilah lima per-
buatan yang telah disebutkan di atas.

Fitrah pertama yang bertalian dengan hati akan me-
nyucikan ruh dan hati. Sedangkan fitrah dalam wujud amal
perbuatan akan menyucikan badan. Antara satu dan lain-
nya saling menguatkan. Fitrahnya yang berkenaan dengan

badan yang utama adalah khitan.

Terkait dengan hukum khitan, para ulama berbeda
pendapat tentang diwajibkan atau disunnahkannya khitan.
Imam Sya'bi, Rabi'ah, dan Ahmad berpendapat bahwa khitan
hukumnya wajib. Bahkan Imam Malik bersikap lebih keras
lagi, beliau menegaskan “Siapa yang belum dikhitan tidak

sah rnenjadi imam dan kesakﬁiaﬂnya tidak diterima.”

Imam Hasan al-Bashri dan Abu Hanifah berpendapat
“Khitan itu tidak wajib hukumnya, akan tetapi sunnah.”

Khitan — 85



Sementara Ibnu Abi Musa salah seorang murid Imam

Ahmad berpendapat bahwa khitan hukumnya sunnah mu”
akkad.

Golongan vang bependapat bahwa khitan wajib hukum-

nya berhujah dengan dalil-dalil sebagai berikut:

1.

Firman Allah: “Kemudian kami wahyukan kepadamu
(Muhammad), ‘Tkutilah agama Ibrahim seorang yang hanif
dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutu-

kan Tithan.” (QS. An-Nahl: 123)

Khitan termasuk ajaran Nabi Ibrahim a.s. Penjelasan
mengenai hal ini akan diuraikan pada pembahasan
tentang khitannya para nabi, insya Allah.

Hadis Nabi s.a.w. yang terdapat dalam kumpulan hadis
marfid’, maugiif, dan mursal, yang hadis satu dengan
yvang lainnya saling mengualkan bahwa Nabi s.a.w.
memerintahkan (umat Islam) berkhitan. Pada dasarnya
semua perintah (Rasulullah s.a.w.) menunjukkan bahwa
apa yang diperintahkannya adalah wajib dilaksanakan
sclama tidak ada indikator yang menjadikan perintah
itu tidak wajib dilaksanakan, tapi hanya disunnahkan,
dibolehkan atau hanya dianjurkan.

Di antara beberapa hadis marfii’ itu adalah hadis
yvang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud dari
Muhammad ibn Mukhallad dari Abdurrazzaq bahwa
Ibnu Juraij barkata, “Utsaim ibn Kulaib telah mencerita-
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kan kepadaku dari ayahnya, dari kekeknya bahwa ia
(sang kakek) datang menemui Nabi s.a.w. dan berkata,
‘Aku telah masuk Islam.” Kemudian Nabi menjawab,
‘Buanglah rambut kekafiranmu’.”” Maksudnya, cukurlah

rambutmu.

(Tbnu Juraij berkata) sementara yang lain menceritakan
kepadaku bahwa nabi s.a.w. telah berkata kepada
sahabat lain, “"Cukurlah rambut kafirmu dan berkhitan-

lah.,”™
Khitan itu merupakan simbol pembeda yang paling

mencolok yang membedakan antara orang Muslim
dan orang Nashrani juga orang-orang kafir lainnya
sclain orang Nashrani scperti orang kafir penyembah
salib, penyembah api, dan sebagainya. Oleh karena
itulah al-Khaththabi dalam satu kesempatan beliau
menuturkan, “Adapun khitan, sekalipun disebutkan
dalam serangkaian beberapa perkara sunnah, namun
menurut kalangan banyak ulama, hukumnya wajib.
Karena khitan adalah salah satu simbol agama Islam.
Bahkan dengan khitan itu dapat diketahui seorang
Muslim atau kafir. Tidak berkhitan merupakan simbol
kalangan penyembah salib dan penyembah api. Lebih
lagi khitan juga termasuk syiar atau simbol orang—orang
hanif (ahli tauhid) yang pcmimpin mercka adalah Nabi
Ibrahim a.s. Beliau berkhitan schingga menjadi simbol
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bagi kalangan ahli tauhid. Yang kemudian diwarisi
oleh anak cucu Isma’il dan anak cucu Israil.

(Umat Islam) tidak dibolehkan menyerupai para pe-
nyembah salib yang tidak berkhitan dalam simbol kekafiran
mereka yang salah satunya adalah faham trinitas.

Bagi yang berpendapat hukum khitan adalah istihbab
mereka berdalil dengan riwayat-riwavat dha'if, salah satu-
nya: “Khitan disunnahkan bagi kaum laki-laki, dan merupakan
kemuliaan bagi kaum perempuan.”” Perkataan ini diriwayatkan
dengan sanad dha'if dari Ibnu Abbas r.a. dan dinilai scbagai
hadis yang maugiif (sanad-nya tidak sampai ke Rasulullah
s.a.w. atau dengan kata lain, perkataan tersebut bukan
sabda Rasulullah s.a.w.)

Dalil-dalil kelompok yang berpendapat bahwa hukum
khitan adalah wajib lebih jelas, dan pendapal mereka dalam
masalah ini lebih kuat. Wallahu alam.

Hikmah dan Manfaat Khitan

Adapun hikmah dan manfaat khitan adalah khitan merupa-
kan salah salu wujud keindahan ajaran syarial yang Lelah
disyariatkan Allah kepada hamba-hamba-Nya. Dengan
perbuatan itu, sosok keindahan lahir maupun batin mereka
menjadi sempurna. Khitan merupakan penyempurnaan
fitrah yang telah Allah tetapkan pada diri mercka. Olch

88 — LSOIQAH



karena itu, khitan merupakan salah satu penyempurna
ajaran vang lurus dari Nabi Ibrahim a.s.

Khitan termasuk dari sifat-sifat fitrah yang juga me-
rupakan sifat-sifat kelompok Hanifiyah yang memenuhi
perintah Allah s.w.t. dengan mengesakan-Nya dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun sehingga fitrah
Allah tercermin dalam hati dan tubuh mereka.

Khitan bermanfaat untuk thahdrah (menyucikan
diri), membersihkan diri, menghias, dan memperindah
bentuk tubuh. Selain itu, khitan juga berfungsi menjadi
penyeimbang syahwat yang bila diperturutkan secara
berlebihan membuatnya sama seperti binatang. Namun,
kalau dimatikan sccara total, membuat ia sama dengan

benda mati.

Mengenai manfaat khitan ini, Dr. Shabri al-Qabani
berkata dalam bukunya, Haydtuna al-Jinsiyyah:

1.  Dengan memotong gulfah (bagian zakar yang dikhitan),
seorang lelaki dapat selamat dari penyakit kelebihan
lemak yang mengakibatkan sescorang menjadi merasa
muak dan mual. Ia juga dapat mencegah kemungkinan
terjadinya pembusukan pada bagian zakar (disebabkan
banyaknya bakteri yang berkumpul di ujung zakar
yang tidak dikhitan).

2.  Dengan memotong gulfah seseorang juga dapat ter-
hindar dari najis yang keluar dari zakar (yang tidak
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dikhitan) ketika zakar itu membesar. (Sebab, zakar
yang tidak dikhitan dapat menvimpan sisa-sisa air
seni yang najis).

3. Apabila scorang bayi scgera dikhitan maka kita dapat
menjauhkan dia dari terkena penyakit sering buang
air kecil di malam hari. Karena kebiasaan anak kecil
umumnya, mereka sering membuang air kecil di
tempat tidurnya pada malam hari, hal ini disebabkan

oleh masalah yang bersumber dari qulfah yang belum
dikhitan.

Khitannya Para Nabi

Khitan merupakan salah satu sunnah para Nabi sebagaimana
telah dijelaskan dalam Shahih al Bukhari dan Shahih Muslim
bahwa Nabi Ibrahim a.s. yang merupakan imam millah
al-hanifiyyah (agama tauhid) melakukan khitan terhadap
dirinya.

Bukhari dan Muslim meriwayatkan dalam kitab Shakih
mercka dari Abu Hurairah r.a., ia menuturkan: Rasulullah

s.a.w. bersabda,

“Nabi Tbrahim berkhitan pada usia delapan puluh tahun di
daerah Qadum "™
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Bukhari menerangkan, kata ‘al-gadiim’ dalam hadis ini,
tidak menggunakan tasydid, artinya adalah nama tempat.
Namun ada yang berpendapat bahwa ‘al-gadiim’ adalah
nama sejenis alat tertentu, (yaitu kapak). (Menurut pendapat
yang mengatakan bahwa ‘al-gadiim’ adalah nama alat, yaitu
kapak, hadis di alas diarlikan bahwa Nabi Ibrahim berkhilan
menggunakan kapak).

Demikianlah, perbuatan khitan tersebut terus dilakukan
oleh nabi-nabi setelah Nabi Ibrahim, tidak terkecuali Isa
al-Masih a.s., beliau juga berkhitan.

Berkenaan dengan khitannya Nabi Muhamamd s.a.w.,
terjadi beberapa perbedaan di kalangan ulama, yaitu
dalam hal apakah bcliau terlahir dalam keadaan sudah
dikhitan atau tidak? Kapan beliau berkhitan? Hadis yang
mencerangkan bahwa beliau terlahir dalam keadaan telah
dikhitan adalah dha’if dan tidak sahih. Jika ada yang ber-
pendapat bahwa dilahirkanya Nabi s.a.w. dalam kondisi
telah dikhitan merupakan suatu kekhususan bagi beliau
maka pendapat tersebut tidak benar. Sebab, ada anak ma-
nusia yang terlahir dalam kondisi telah dikhitan. Kalau
hal itu merupakan kekhususan bagi beliau tentu tidak ada
orang lain yang menyamai beliau dalam hal itu.

Di lain sisi, khitan merupakan cobaan, karena Allah
telah memberi cobaan kepada Nabi Ibrahim a.s., dengan
tujuan untuk mengangkat derajat beliau. Sedangkan derajat
Nabi Muhammad s.a.w. lebih tinggi dari derajat para nabi
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yang lain. Maka tidak benar juga pendapat yang mengatakan
bahwa Nabi Muhammad dikhususkan dengan ujian ini
agar derajatnya ditinggikan.

Dalam scbuah riwayat dha’if atau hanya merupakan
perkataan Abdul Muthalib, discbutkan bahwa kakek Nabi
s.a.w. tersebut mengkhitan beliau pada hari ketujuh dari
kelahiran beliau, kakeknya mengundang orang-orang, lalu
memberinya nama Muhammad. Ulama berkata, “Hal itu

mendekati kebenaran dan kenyataan.” Wallahu alam.

Waktu Wajib Melaksanakan Khitan

Ulama berbeda pendapat mengenai waktu dilakukannya
khitan pada hari ketujuh dari kelahiran bayi, apakah
makruh atau tidak. Yang jelas —walldhu alam—bahwa
dalam persoalan ini tidak ada larangan tegas yang sahih
riwayatnya, bahkan tentang waktu khitan di hari ketujuh
dari kelahirannya tidak ada riwayat yang bisa dijadikan
rujukan atau sunnah yang bisa dijadikan amalan. Pada
dasarnya, scgala scsuatu itu hukumnya mubah (dibolehkan)
dan kita diberi keleluasaan untuk memilih. Hanya saja,
jika khitan dilakukan pada hari ketujuh maka akan terasa
ringan bagi anak kecil. Di samping itu juga, jika khitan
dilakukan {(oleh seorang Muslim) pada hari ketujuh maka
ia telah meneladani para sahabat yang menurut riwayat,
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mereka mengkhitan anak-anak mereka pada hari ketujuh
(dari kelahirannya).

Pengalaman membuktikan bahwa khitan yang di-
lakukan kectika anak telah dewasa, akan menyakiti anak
itu sendiri. Khitan wajib dilakukan ketika anak memasuki
usia balig saat itulah ia sudah berkewajiban menjalankan
ibadah-ibadah yang dibebankan Islam kepadanya. Adapun
sebelumnya, tidaklah wajib. Akan tetapi, karena perbuatan
vang menjadi penyempurna dari perbuatan wajib hukumnya
wajib pula maka yang paling utama adalah melakukan
khitan sebelum anak mencapai usia balig. Nabi s.a.w.

pernah bersabda,

“Hendaklah kalian mengajarkan (memermlahkan) anak-anak
kecl mengerjakan shalal pada saat mereka berusia tujuh tahun,
dan memukul mereka (jika mereka tidak mau mengerjakan

shalat) pada saat mereka berusia sepuluh tahun. "™

Hadis ini mengisyaratkan bahwa tidak selayaknya

anak-anak belum dikhilan hingga mencapai usia balig.

Khitan untuk Laki-laki dan Perempuan
serta Kadar Ukurannya

Hukum khitan berlaku untuk laki-laki dan perempuan.
Hal itu dijelaskan dalam Shakihain, ”[ika dua khitan (khitan
laki-laki dan khitan perempuan) bertemu...” Redaksi hadis
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ini menggunakan kata khitan terkait dengan wanita se-
hingga dengan demikian jelaslah bahwa bagi kalangan
perempuan juga berlaku syariat khitan. Scorang wanita
juga membutuhkan apa yang dibutuhkan oleh laki-laki dari
manfaat khitan (berupa kenikmatan dalam berhubungan
intim).

Hukum khitan bagi laki-laki adalah waijib, yaitu dengan
memotong semacam kulit yang membalut kepala penis.

Sedangkan unluk perempuan adalah dengan memoltong
sedikit daging yang ada di atas vaginanya dengan menyisa-
kan sebagian dari daging tersebut. Sebagaimana yang di-
sebutkan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Daud dari Ummu Athiyah r.a., ia menuturkan bahwa Nabi
s.a.w. pernah memerintahkan seorang wanita yang biasa

mengkhitankan anak perempuan, beliau bersabda,

“Kalau engkau mengkhitan, jangan terlalu banyak me-
motongnya. Karena itu lebih baik bagi wantta dan akan

lfebih disukai suami. "™

Hadis tersebut mengisyaratkan kadar atau ukuran

tertentu yang dipotong pada saat berkhitan,

Sesungguhnya khitan merupakan penghormatan dan
mustahabbah (perbuatan yang disukai untuk dilaksanakan)
bagi kaum perempuan, bukan wajib juga bukan sunnabh, te-
tapi hukumnya adalah mandiib (perbuatan yang baik untuk
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dilakukan) dan tidak ada "igdb (sanksi tertentu) jika tidak
dilakukan. Wallghu aTam.

Hal-Hal yang Menggugurkan
Kewajiban Berkhitan

Dari paparan di atas, kita telah mengetahui hukum khitan

bagi laki-laki dan perempuan. Pada pembahasan kali ini kita

akan mengetahui beberapa hal yang dapat menggugurkan

kewajiban berkhitan.

Khitan dapat gugur karena empat hal sebagai be-

rikut:

1,

Sang bayi dilahirkan dalam kondisi tidak memiliki
qulfah (kulit yang menutupi ujung zakar), orang scperti
itu tentu saja tidak perlu dikhitan. Karena memang
tidak ada bagian yang harus dikhitan. Hal ini sudah
menjadi kesepakatan para ulama,

Kondisi anak yang terlalu lemah untuk dilakukan
khilan terhadapnya. 5Sehingga dikhawalirkan akan
celaka jika khitan dilakukan. Kondisi ini terus berlanjut.
Jika demikian kondisinya, ia dibolehkan tidak dikhitan.
Hukum khitan adalah wajib yang bisa gugur hukumnya
lantaran seseorang tidak mampu melakukannya, seperti
kewajiban-kewajiban lain yang gugur dari seorang mu-

kallaf yang tidak mampu mclaksanakannya.
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Seseorang masuk Islam dalam usia telah tua. Sehingga
ia khawatir khitan akan membahayakan dirinya. Ke-
wajiban itu gugur dari dirinya, demikianlah menurut
pendapat mayoritas ulama. Meskipun sebagian ulama
yang lain berpendapat bahwa orang itu harus dikhitan
sesuai dengan hadis Nabi s.a.w. yang diriwayalkan oleh
Ahmad, Abu Daud dari Muhammad ibn Mukhalad
dari Abdurrazzaq bahwa Ibnu Juraij menuturkan:
Utsaim ibn Kulaib telah menceritakan kepadaku dari
ayahnya, dari kakcknya bahwa ia (sang kakek) pernah
datang menemui Rasulullah s.a.w. kemudian berkata,
“Saya baru saja masuk Islam.” Rasulullah s.a.w. bersabda,
“"Cukurlah rambut kekafiranmu dan berkhitanlah.”™ Ma-
yoritas ulama berpendapat bahwa apabila orang yang
masuk Islam dalam usia tua itu khawatir dirinya akan
maninggal dunia jika dikhitan maka kewajiban khitan
gugur darinya.

Menurut kesepakatan para ulama, orang yang telah
mati tidak wajib dikhitan. Lantas, apakah bagi orang
yang sudah mati tetap disunnahkan berkhitan? Ma-
yoritas ulama mengatakan, “Tidak disunnahkan.” Itu
pun pendapat dari imam mazhab yang empat yang
berpendapat bahwa orang yang meninggal dari ka-
langan Muslim sedang ia belum berkhitan maka tidak
disunnahkan dikhitan. Alldhu alam.[]
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DaRrr seLURUH paparan di atas, jelaslah bagi kita bagaimana
Islam sangat memerhatikan anak. Semenjak awal kela-
hirannya bahkan scjak awal ketika ia baru direncanakan
kelahirannya, yaitu pada saat Islam memberi tuntunan
akan pentingnya memilih calon pasangan suami-istri. Kese-
muanya ilu menjadi serangkaian hal-hal yang dipersiapkan
untuk kebaikan sang anak yang nantinya akan menjadi
orang terbaik dan menjadi pelopor yang akan menjalankan
perannya untuk beribadah kepada Allah, taat, berdakwah
kepada orang lain, dan meclaksanakan syariat-Nya. Sesuai
dengan yang telah diajarkan Allah s.w.t. dan Rasulullah s.a.w.

Scbagaimana yang discbutkan dalam firman Allah s.w .t.:

(;
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"Aku tidak menciptakﬂﬂ jin’ dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat : 56)

Akhirnya, marilah kita menggerakkan hati dengan
niat ikhlas, kita berbuat untuk perubahan yang lebih baik,
namun lelap dalam jalur yang telah digariskan Allah s.w.L

dan Rasulullah s.a.w. Sesuai dengan firman Allah s.w.t.:
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“Dan bahwa (yang kami perintahkan ini) adalah jalan-
Ku yang lurus maka ikutilah dia. Dan janganlah kamu
mengikuti jalan-jalan (yang lain), Karena jalan-jalan itu
mencerai-beraikan kamu dari jalannya. Yang demikian
itu dipevintahkan Allah agar kamu bertakwa.” (QS. Al-
An’im: 153)

Fenomena umat Islam yang kita alami saat ini adalah
adanya golongan yang keluar dari manhaj Allah s.w.t., lebih
mementingkan diri sendiri, terjadinya kemerosotan akhlak,
mengikuti budaya Timur dan Barat yang semuanvya itu
sudah mencapai tahap yang memprihatinkan. Akan tetapi
kita harus tetap optimis, bahwa masih akan bermunculan
generasi Islam baru yang akan menyelamatkan umat dari

kerusakan dan kenistaan.

Masalah perbaikan bukanlah tanggung jawab per-
orangan saja, tetapi merupakan tanggung jawab kita
bersama yang saling bahu-membahu mencari solusi dan

jalan keluar. Tetapi sebuah solusi tidak cukup dengan
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hanya kata-kata dan ceramah saja, tapi lebih dari itu harus
dilakukan dengan tindakan dan gerakan dalam segala
bidang keislaman scbagai bukti kasih sayang terhadap ge-
nerasi penerus kita yang mencari dan menginginkan "izzah

(kemuliaan) Islam dan kaum Muslimin.

Sebagai penutup, saya menyeru setiap orang yang
masih memiliki ghirah (rasa kecemburuan) terhadap agama
Islam ini, para pemimpin dan pejabat, para penegak hukum,
para orangtua dan pendidik: “Tegakkanlah agama dan jangan-
lah kamu berpecah-belah tentangnya.” (QS. Asy-Syiira: 13)
Islamlah solusinya, dialah jalan kesuksesan. Islam adalah
satu-satunya manhaj atau pedoman yang memberikan fitrah
kepada semua dan yang mempunyai peraturan menyeluruh.
Oleh karena Islam adalah manhaj kehidupan. Dan hal itu
tidak akan terjadi melainkan dengan bersikap loyal kepada
Allah, bukan untuk sebuah negara, ras, dan suku bangsa.

Sesungguhnya jalan menuju kebaikan, perbaikan,
kesuksesan, keselamatan yang harus dilakukan saat ini
adalah harus dimulai dari perbaikan keluarga dengan
cara selalu melakukan pembinaan iman, (mengamalkan)
al-Qur’ an dan manhaf Islam. Dengan itu maka akan diharap-
kan muncul generasi yang mengenal tujuan hidup serta
dapat memberikan manfaat kepada masyarakat.

Akhirnya, hanya kepada Allah s.w.t. saya memohon
agar kiranya amal saya ini menjadi ikhlas, hanya mengharap
ridha-Nya semata. Saya minta ampun kepada Allah dari
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dosa-dosaku. Ya Allah, ampunilah dosaku, dosa kedua
orangtuaku, dan dosa kaum Muslimin seluruhnya kelak
di Hari Hisab.

Mahasuci Rabb-mu (wahai Nabi Muhammad), dari sifat
vang orang kafir tuduhkan pada-Nya. Keselamatan atas para
Rasul, dan segala puji hanya milik Allah s.w.t. Shalawat,
salam dan keberkahan semoga tetap tercurah kepada Nabi
Muhammad s.a.w. Hanya Allah yang Mahatinggi dan Maha
Mengetahui.[]
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Catatan akhir

Sahih, dinwayatkan oleh Bukhan (9/5090) dalam bab: al-Akfa’ b7 ad-
Diin. Dan Mushm dalam kitab Nikéh, bab: Anjuran Menikah Karena
Agamanya.

Taribat yaddka adalah kata yang mengandung makna dorongan
alau anjuran, dan merupakan doa agar 11 memeroleh banyak haria
{(menjadi kaya). Sehingga maknanya menjadi: “Pilihlah pasangan
karena agamanva dan janganlah mehhat pada harta atau yang
lainnya.” Pendapat lain mengatakan taribal yaddka maksudnya kedua
tanganmu diletakkan di atas tanah. Kalimat imi merupakan kindyah
(sindiran) bahwa 1a akan tertimpa kemiskinan jika tidak memilih
calon 1stn vang taat menjalankan perintah agamanvya. Berapa banyak
suami atau istri telah bertindak buruk terhadap putra atau putrinya
lantaran salah memihih pendampig. Bisa jadi karena tertipu oleh
kecantikan yang semu, atau terperdaya oleh gelimang harta tanpa
mcmecrhatikan akidah yang benar.

Sanad hadis 11 hasan, dinnwayatkan oleh Abu Daud dalam
kitab Nikdh, bab: Larangan Menikahi Wanita yang Tidak Dapat
Memberikan Ketfurunan (2030). Nasa'1 dalam bab: Kardhivah Tazwif
al- Agim (] arangan Menikaht Wanita Mandul) (6/65-66) dan Hakim
dalam kitabnya, al-Mustadrak (2/126), dan hadis ini dinyatakan sahih
oleh Svaikh al-Albani dalam kitab Irwd ™ al-Ghalil (1784).

Sanad hadis in1 hasan, dinwayatkan oleh Ahmad (3/157.245) dan
dinwayatkan juga oleh Bathagqi dalam Supar-nya (7/81,82), Thabram
dalam kitabnya, al-/lusath. Belian berkata. “Sanad-nva hasan.” Imam
Mushm menwayatkan dengan redaksi vang sama dan hadis Utsman
ibn Maz'un bahwasanya ia ingin hidup membujang maka Rasulullah
s.a.w. melarangnya. [hriwayatkan juga oleh Ibnu Majah (1849) dan
hadis Samurah ibn Jandab bahwa Rasulullah s.a. w. melarang hidup
membujang. Syaikh AlBani menilai hadis tersebut sahih sebagaimana
vang terdapat dalam Shahih Tbnu AMajah.
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Dinwayatkan oleh Ahmad (2/172) disebutkan oleh Haitsami dalam
Majma’ az-Zawd id (4/258()).

Orang-orang yang menyerukan agar mengurangi atau membatasi
angka kelahiran dengan hanya bolch punya anak maksinal dua atau
liga maka seruan lersebul sesungguhnya bermaksud untuk menghabisi
kaum Muslinin serta menentang seruan Nabi s.a.w. Hendaknya kaum
Muslimin lebih hati-hati dan waspada terhadap golongan terscbut,
meskipun dan pihak berwenang dan para pelinggi. Sesunggubhnya
seruan ke tersebut udak mendapat ruang gerak di negara Arab,
akan tetam telah menvebar luas dan diterima i kalangan keluarga
Mushm. Ld haula wa ld quwwata illd billdh. Ketahuilah bahwa
seruan membatasi keturunan adalah siasat yang disebarkan oleh
kaum Nashrani yang bertujuan untuk mengurangi jumlah kaum
Muslimmn. Perlu diketahu juga bahwa memhatasi kelahiran menurut
dewan gereja dianggap sebagai perbuatan dosa, bahkan pemernntah
ltali membuat undang-undang keras yang menentang dan melarang
siapa saja yang menganjurkan membatasi kelahiran atau melakukan
praktek abors: dengan cara apa pun. Lalu, apa vang telah dilakukan
kaurm Muslumin? Mereka telah menenma dan menvambut 1de-de
keji tersebut.

Sahih, dinwayatkan oleh Bukhar (9/5063) dalam kitab Nikdh, bab:
Targhih fi an-Nikdh. Sedangkan lafaznya diriwayatkan oleh Muslim
dalam kitab Nikdh,

Dinwayatkan oleh Tirmidzi, dan ia menilai hasan gharib (190),
Iakim (2/164) disahihkan dan disepakati oleh Dzahabi.

Sanad hadis 11 Aasan. Ihnwayatkan oleh Abu Daud (2160) dalam
kitab Nikdh. Dinwayatkan oleh Ibnu Majah (1/1918) dengan redaksi
vang sama. Al-Baghawi menyebutkannva dalam Syvarh as-Sunnah

(3/117) sedangkan Ibnu Abi Hatim menyvebutkannva dalam kitab
Hal al-Hadits (1270, 2475).

Hadis sahih. Dinwayatkan oleh Bukhari (9/51635) dalam kitab Nikdh,
dalam bab: Perkataan yvang Seyogivanya Diucapkan Seorang Suami
Jika Hendak Mendatangi (Menggauli) Istrinya. Sementara Muslim
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meriwavatkannnya juga dalam kitab Nikdh bab: Perkataan vang
Sunnah Diucapkan Seorang Suami Ketika Ilendak Melakukan
Jima .

11al i menunjukkan babwa banyak orang vang lalar mengingat Allah
keuka melakukan jnima’. Mereka beralasan, bagaimana kami dapat
mgat Allah sedang kami dalam keadaan sepert: 1tu? Namun bagaimana
pun tuntunan tersebut adalah petunjuk dari Rasulullah s.a.w. maka
sudah selavaknvalah kita harus berpegang teguh dengan petunjuk

MNabi vang di balik itu semua terkandung kebahagiaan, baik dumia
maupun akhirat. Perlu diketahui juga bahwa jika berniat jima’ karcna

unluk menjaga dinnya dan isininyva maka Allah akan memberikannya
pahala vang hesar. Schagaimana yvang telah dinwayatkan olch Ahmad
dan Muslim dari Abu Dzar bahwasanva Rasulullah s.a.w. bersabda,
“Di dalam kemaluan kalian juga terdapat sedekah. "

Lantas para sabahat bertanya, “Wahai Rasulullah apakah jika salah
scorang dan kami menyalurkan syahwatnya (pada istrinya), ia akan
mendapatkan pahala?”

Rasul menjawab “Bagaimana pendapat kalian jika ia menyalurkan
svahwatnve pada vang haram maka apakah ia telah berdosa? (feniu
herdosa), Demikian pula jika ia menyalurkan syahwatmya pada

i

wanita yang halal (istrinva) maka ia akan mendapatican pahala.’

Insahihkan oleh Albani. Diriwavatkan oleh Tirmadzi (1/135),
Ibnu Majah (639), Bukhari menilai sarad nwayat hadis mi dha 'if,
sedangkan Albani menilainva sahih dengan menggabungkan beberapa
jalur riwayat vang ada pada Shakih Tirmidzi (116).

1M dalam al-Qur’an juga dijelaskan larangan tentang mengganli istri
vang sedang haid. Allah s.w.L berfirman, “Hendaklah kamu menjauh-
kan diri dari wanita di woktu haid ™ (QS. Al-Bagarah: 222)

Hadis sahih. Dinwayatkan oleh Bukharn (63237) dalam kitab Bad '«
Khalg pada bab: Jika Salah Seorang di Antara Kalion Ada yemg Me-
ngucapkan Amin, Malaikat vang Ada di Atas Langit Sepakat untuk
Memintakan Ampun atas Dosa-dosanva, Baik vang fefah Lalu atau-
pun vang Terakhir Dilakukan. Bukhan juga menwayatkan hadis itu
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(9/5193) pada bab: Jika Wanita Tidur Berpisah dengan Tempat Tidur
Suaminya. Sedangkan Muslim meriwavatkannya dalam kutab Nikdh
pada bab: Haram Seorang Wanita Tidak Mau Tidur Sartu Ranjang
dengan Suaminya. Redaksi hadis itu berasal dari Muslim. Sedangkan
lalaz haitd yardhd 'anhd bersumber dari Mushm dalam bab yang
sama dengan bab di atas.

Hadis sahih. Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya, pada bab:
Haram Menyebarluaskan Rahasia Seorang Wanita dengan redaksi
hadis: “Inna min syarri an-ndsi.” Dintwayatkan juga oleh Abu Daud
dalam akhir kitah NVikdh dengan redaksi vang senada.

Dinwayatkan oleh Ahmad (2/541) (6/437). dan Abu Daud dalam
kitab Nikéh.

Azan adalah pemberitahuan atau cara untuk menandai masuknva
waktu shalat. Tetapi azan yang dimaksud di simi1 adalah azan yang
dikumandangkan berkailan dengan kelahiran sang bayi, agar suara
pertama vang didengar olehnva adalah alunan kalimat vang mulia.
Sehingga tahap pertama dan kehidupannya diawali dengan mendengar
kalimat zikir, sebagaimana 1a akan mengakhiri hidupnya juga
dengan kalimat zikir dan tavhid vaitu /g ildha illalidh Muhammad
rasifulldh. Tan im semua adalah kehidupan seorang Muslhim sejak
awal ldupnya di dumia in1 hingga akhir hayatnya. Sesual dengan
firman Allah s wit.:

“Katakanlah: ‘Sesungguhnya shalathy, ibadahky, hiduplu, dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya
dan demikian ifulah yang diperintahlan kepadaku dan aku adalah

arang yang perfama-tama menverahkan divi (kepada Allah) " " (QS.
Al-An’am: 162-163)

Bertolak dan hal di atas maka sangat terasa pentingnya memper-
dengarkan azan di telinga sang bayi. Sehingga 1a tidak mendengar
suara melainkan snara yang bark dan muha.

Sedangkan 1gamah, periwayatannya terdapat pada dua hadis dha 'if.
| ladis tentang mengazani bayi adalah hadis sahih yang dirtwayatkan
oleh Abu Daud dan at-Tirmidzi maka wajib hukumnva bagi setiap
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Muslim mengikuti sunnah Nabi s.a.w. Bukan seperti kebiasaan
vang telah terjadi di masvarakat, di mana jika ada bayi lahir yang
diperdengarkan adalah alunan lagu dan musik, lantas di manakah
posisi sunnah Nabi tersebut bagi umat Islam zaman sekarang?
Albani menilai hadis ini sahih dengan menggabungkan beberapa jalur
nwayatnva. Dalam sanad i terdapat seorang perawt yang disepakati
dha'ff. Bukhari berpendapat hadis ini hadis mungkar diriwayaikan
oleh Abu Daud (53103) dalam bab: Arak yang Baru Dilahirkan
Hendaknya Diazani di Telinganya. Tirmidzi meriwayatkannva
dalam kitab Qurban, bab: Azan pada Telinga Bayi (1514} dan 1a
berpendapal hadis lersebul sahih. Bathaqi (9/305). Thabram dalam
al-Kahir (1/926, 931) dan Ahmad (6/391, 392). Albani menilainya
sahih dalam Jrwd’ al-Gholil dengan mengpabungkan beberapa jalur
riwayatnya (1173).

Dinwayatkan oleh Bukhan (3/101), Mushim (1/291), Abu Daud
(1/355), dan Ahmad (2/313).

Dikatakan bahwa lukmah fafpnik bagi bayr adalah menguatkan rongga
mulut dengan gerakan hidah diserta: dengan men-fahnik dengan tangan
secara lembut dan penuh perasaan sehingga sang bayi dapat menvusu
dengan sempurna, dan menghisap AST dengan kuat dan alami.
Sebaiknya tahnik dilakukan dengan segera setelah bayi dilahirkan
schclum makanan apa pun masuk ke dalam tenggorokannya. Ada vang
mengalakan bahwa fafpmk merupakan mukjizal kenabian, menurul
penjelasan para dokter bahwa scorang anak yang barn dilahirkan
akan berpolenst meninggal jika mengalami salah satu dan dua hal
berikut ini:

a. Kurangnva zal gula dalam darah.

b. Turunnya derajat suhu panas badannya.

Hadis sahih, dinwayatlkan oleh Bukhan (9/5467) dalam katab Agigah.
pada bab: Pemberian Nama Bayi Pada Saaf Kelahiramnya Bagi yang
Tidak Mengagigahkannya dan Men-tahnik-nya. Muslim dalam kitab
A deth, bab: Sunnah Men-tahnik Bayi Ketika Dilahirkan, hadis nomor
(25) (4/854).
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Hadis sahih, dinnwayatkan oleh Bukhari (9/5470) dalam kitab Agigah,
bab: Pemberian Nama Bayi Pada Saaf Kelahiranmya Bagi yang
Tidak Mengaqigahkannya dan Men-tahnik-nya. Sedangkan Muslim
menyebutkannya dalam kitab Adib, bab: Sunnah Men-tahnik Bayi
Ketika Dilahirkan. Ahmad (3/105,181).

Abdullah adalah saudara Anas ibn Malik dan ibunva, Ummu Sulaim.
Adapun anak dari Ummu Sulaim yang meninggal adalah anak vang
oleh Rasulullah s.a.w. didoakan dan beliau berkatla padanvya, “Wakai
Abu Umair, apa vang sedang dikerjakan Nughaiv? " (an-Nughair
adalah burung kecil yang biasa digunakannya untuk bermain-
main). Anak tersebut meninggal pada malam har di saal ayahnya
tidak berada di rumah. Ketika ayahnya kembali, ia bertanya kepada
Ummu Sulaim tentang kabar sang bayi, Ummu Sulaim menjawab,
“Keadannya justru lebih tenang dan sebelumnya.” Maksud dan
kalimat tersebut adalah bahwa anaknya telah meninggal duma. Im
merupakan kisah penuh berkah yang menunjukkan keteguhan akidah
dan kekuatan iman. Anda dapat membacanya dalam Shahih Bukhari
dan Shahih Muslim.

[ladis sahih, dirtwayatkan olch Bukhari (9/5469)pada kitab Agigah,
hah: Pemberian Nama Bayt Pada Saat Kelahiranmya Bagi yang Tidak
Mengagigahkarmmya dan Men-tahnik-nya, juga dalam halaman (3910)
hab: Hijrah Nabi s aw. yang dinwayatkan oleh Muslim kitab Addb
bab: Surmah Men-tahnik Bayi Ketika Dilahirkan.

Meludah di sini maksudnya adalah salah satu dan kekhususan
Rasulullah s.a.w., tidak scorang pun berhak melakukannya setclah
heliau. Karena sesungguhnya seniuhan keherkahan dan Nah s.a.w.
adalah khusus beliau dan tidak berlaku bagi selain beliau. Karena
Allah s.wt menjadikan badan beliau penuh dengan keberkahan
dan berbeda dengan orang lain maka dan 1l tdak diperkenankan
mengambil keberkahan dan selain beliau, guna menghindan syink
dan mengikuti sahabat ra., karena mereka sendin tidak pernah
melakukannya padahal mereka adalah orang yang paling mengerta
sunnah dan lebih dahulu memeroleh kebaikan.
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Banyak pujangga melantunkan syair yang berisi tentang pujian
lerhadap 1bu yang lelah menyusui mereka. Salah salunya adalah
seperti vang dikatakan oleh al-Ahnaf 1bn Qais:

Sava putra Zafarivah yvang telah menvusuiku

Dengan air susu yang tidak aku temukan tandingannya

Sempurna ia berikan padaku, hingga tak berkurang tulang

dan suaraku hingea aku fak menemur perselisthan

Al-Jahizh berkata, *Yunus berpendapat bahwa vang dimaksud dengan
kata ('azhm/tulang) adalah gig1 vang ada di mulutnya. Maksudnya
adalah jika gigi-giginva sempurmna maka sempurnalah pengucapan
huruf, namun jika berkurang maka kurang sempuma juga pengucapan
hurut.

Bahavya in1 bukan hanya di dunia saja, tetapt di akhirat juga. Karena
mereka akan disiksa dengan cara payudaranva digigit oleh ular,
sebab 1a pelit memberikan air susunva untuk sang bayi. Dalam
hadis vang diritwayatkan cleh [bnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban di-
sebutkan dan al-Hahzh berpendapat bahwa tidak ada "iflah (cacat)
dalam hadis ini. Dinwayatkan dar1 Abu UUmamah ra., 1a berkata:
Sayva mendengar Rasulullah s.a w. bersabda, "Pada saat aku tidur,
aku bermimpt didatangt oleh dua orang kemudian membawaku ke
gunung, keduanya berkata, ‘Mendakilah. '

Aku menjawab, “Sungguh aku tidak kuat’
Dwva orang itu berkata lagi, ‘Kami akan membantunmu.’

Maka akw mendaki gunung itu. Ketika sampai di puncaknya aku
mendengar suara yange amal keras, lantas aku berfanya, ‘Suara apa
ini?’

Mereka menjawab, ‘Ini adalah teviakan penghuni neveka’.”
Sampal pada sabda Nabi s.a w.: "Kemudiarn akn menemubkan seorang
wanita yang pavudaranya digigit oleh wlar. Aku bertaya, ‘Apa vang
terfadfi dengan mereka?’

Dikatakan: Mereka adalah orang-orang yang tidak mau menyusui

beyi mereka dengan aiv susunya’ "
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Dinukil dari kitab ai-Targhib wa at-Tarhib karangan al-Hafizh al-
Mundzin (3/170).

Diriwavatkan oleh Baihaqi dan ia berpendapat bahwa hadis ini
miirsal.

Hadis dha'if, dinwavatkan oleh Baihaq dalam as-Sunarn af-Kubrd
(7/464) bab: Md Warada fi al-Laban Yusyvbihu "Alaih. Bathaqt ber-
pendapat mursal.

Hadis salih, dirtwayatkan olch Bukhan dalam kitab Agigah bab:
Menghilangkan Koloran dari Bayi. Dinwayatkan juga oleh Abu
Daud-kitab Qurban-—pada bab: al-Aqigah (2839) dan at-Tirmidzi
dalam kitab Qurban bab. Azan Pada Tefinga Bayi (1567), Ibnu
Majah (3164), dan Ahmad (4/17-18). Disahihkan oleh al-Albani
dalam Shahih at-Tirmidzi (1223),

Sanad-nva sahih, dinwayatkan oleh at-Tirmidzi— dalam kitab
Owurban—bab: Penjelasan Teniang Agigah dan ia berpendapal hadis
tersebut sahih (1563), Ibnu Majah (3163), dan Ibnu Hibban dalam

Mawdrid adz-Zham 'dn. Dinyatakan sahih oleh al-Albani dalam
Shahih at-Tirmidzi (1221).

Hadis sahih dengan lalaz: kulln ghuldmin rahinah bi ‘agigatihi
(setiap anak yang dilahirkan itu fergadai dengan agigahnya).
Dinwayalkan oleh at-Tirmidzai—dalam kitab Qurban—(1575) 1a
berpendapat hasan sahih, Abu Daud dalam— kitab Qurdan—pada
bab: al-Agigah (2838) dan Ibnu Majah (3165). Dinvatakan sahih
oleh al-Albam dalam Shahih at-"Tirmada (1229)

Sanad-nya hasan. Diniwayvatkan oleh Ahmad (6/158, 251), al-
Tirmidzi  dalam katab Qurban  bab: Penjelasan Teniang Agigah
{1513) dengan redaksi: “Amarabum”. Ibnu Majah dan [bnu Hibban
Juga menwavatkan dengan redaksi vang senada.

Hadis sahih, dinwayatkan olch Ahmad (381,422) at-Tirmidzi—dalam
kitab Ourban—bab: Mengazani Telinga Bayi (1560), an-Nasa'1
{7/165), Ibnu Majah (3162). Abu Daud (2834, 2835)—dalam
kitab Qurban  bab: Agigah, at-Tirmidz: berpendapat hasan sahih,
[lakim berpendapat sanad-nva sahih, disepakat: oleh adz-Dzahabi
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dan dinyatakan sahih oleh oleh al-Albani dalam Shahih ar-Tirmidzi
(1222).

Dirtwayatkan dengan redaksi vang sama oleh Abu Daud  dalam kitab
Churban  bab: Agigah (2841) dinwayatkan juga olch al-Baihaqi dalam
Stunan-nya (9/299, 302). ath-Thabrani dalam a/-Kabir, dinyatakan
sahith oleh al-Albani dalam frwd ™ al-Ghalil (1164) dengan lafaz:
Agga ‘an al-Hasan wa al-Husain kabasyan kabasyan (Rasulullah
menyembelibhkan aqiqah [Tasan dan [Tusain masing-masing seekor
kambing).

1ladis 1n1 telah di-takhrif sebelumnya.

Hadis dha'if. Dinwayatkan oleh an-Nasa'1 (7/166) dan jalur riwayat
Qatadah. Dan juga Ibnu Abbas, sedang Qatadah adalah seorang
perawi vang mudallis. Maka kualitas hadis ini menjadi gha 'if, hadis
L mempunyail jalur vang tidak lepas dan kelemahan. Ada juga vang
berpendapal sahih yailu dan pendapat Ibnu Abbas yang dinwayatkan
sccara marfil’.

Hadis sahih, silakan lihat: Shahib al-Jdmi " hadis nomor (4132) di-
tiwayatkan oleh al-Baihaqu (9/303), ath-Thabrami dalam ash-Shaghir
halaman (149) dan dalam al-Ausath (1/143) dalam riwavat tersebut
terdapat nama lsma’il ibn Muslim, 1a dinyatakan oha 'if karcna banyak
berbicara dan berdusia.

Diriwavatkan oleh al-Baihaqi (9/303), al-Haitsami dalam Adajma’
az-Zawd 'id (4/37) dan Abu Ya la dalam Musnad-nya (8/17) dalam

perawinya lerdapat mudallas maka dinyatakan dha'if

Tarbivah al-Auldd, Syaikh Nasith Ulwan, beliau tidak menyebutkan
hadis salnh dalam larangan meremukkan tulang hewan aqiqah,
hanva saja hal 1t berasal dan perkalaan ulama salal, dan siapa yang
melakukan kebiasaan ulama vang baik dan mulia dan tidak tahu
apakah hal 1tu wajb atau sunnah maka boleh-boleh saja.

MMadis Salh. Telah di-takhirij-kan sebelumnya (hlin. 29).

Hadhs sahih, dinwayatkan oleh Muslim dalam kitab a/-Fadhd il hah:
Kasth Sayvang Nabi Terhadap Anak Kecil dan Keluarga, Dinwavatkan
juga clch Abu Daud dalam kitab a/-Jand iz pada bab: Menangisi

Catatan Akhir — 111



44

15

4

17

48

49

Mavit (3126), al-Baihaqi (9/589), dan ath-Thahawi dalam Musykil
al-Atsar (1/454).
Al-Allamah [bnul Qayvyim berkata dalam kitabnva, Tufifah al-Mauwiid,

bab: Penamaan Nama, belian berkata, “1lal imi termasuk di antara
bentuk #khiildf vang idak masalah.”

Telah di-zakchrij-kan sebelumova (hlm. 435).

Hadis Sahih. Diriwayatkan olch Muslim dalam kitab al-Addb pada
bab. Nama-nama yang Disunnahkan. Dinwayatkan juga oleh at-
Tirmidzi dalam kitab 4ddb, pada bab: Nama-nama yang Disumnahkan
{2834), Abu Daud (4949), dan al-hakim dalam al-Mustadrak
(4/274).

Sebapgal conloh, seorang avah memberi nama anaknva Najih yang
berarti orang yang selalu berhasil. Tetap: pada kenyataannya anak
itu sclalu mengalami kegagalan, tentu hal 11 akan membuat orang
lain menertawakannya. Walldhu A Tam. (Penerjemah).

Hadis Sahih. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab dddb bab:
Nama-nama yang Dimakruhkan. hriwayatkan juga olch Ahmad

1bn Abu Syaibah dalam Mushannif-uya, dan selaim mereka.

Hadis Sahih. Thriwayatkan oleh Bukhan (10/6192) dalam kilab
Adab pada bab: Mengubah Nama Menjadi Nama vang Lebih Baik,
dinwayatkan oleh Muslim dalam bab: Menguhah Nama Buruk Men-
Jjudk Bagus. Abu Daud dalam kitab 4ddb bab: AMengubah Nama Yang
Buruk (4933), anchnya, zaman sekarang ada orang yang mengatas-
namakan Islam, menamakan anak-anak mercka dengan nama kafir

seperti Bush, Carler, Teacher, Beijin, dan Fir’aun.

Saya ingat, pada saat saya sedang mengajar di sekolah Tahfizh
al-Qur’an tingkat menengah, bahwa scorang murid meclantunkan
lembuang di pagi han: “Fi kubbi Thihd al-hddi (dalam luapan
cinta Thaha—WNab1 Muhammad—yang memben petunjuk). Aku
menunggu sampa 1a selesar berdendang, kemudian aku berkata
bahwa sesungguhnya sebutan ‘Thaha’ itu bukanlah salah satu dan
nama Nab s.a.w. Mendengar hal 1tu, sebagian mund menolaknya.
Lantas aku melanjutkan berkata, “Silakan memjuk pada kitab-kitab
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tafsir vang berkaitan dengan itu. Jika kita menelaah dan membaca
dengan telitt maka terbuktilah kebenaran vang aku katakan Sebelum
dan sesudahnva alhamdulilidhi rabbil "dlamin.”

1ladis sahith. Dinwayatkan oleh Bukhar: (10/6193) dalam kitab Adab,
bab: Mengubah Nama Mejadi Nama yang Lebih Bagus.

Hazn berarti tanah vang keras atau juga berarti lawan dan sahf

{mudah)

Al-Hazfinah artinya kekasaran. Maksud dan ungkapan Tbnu Musayyib
adalah bahwa anak-anak kakek Hazan 1itu memiliki karakler kasar

lantaran sang kakek tidak memenuhi saran Nabi s.a.w.

Hadis: “Masa terbaik adalah pada masaku, kemudian masa yang
selanjuinyva, dan selanpuinya.” (HR. Muttafaq "Alaik)

Hadis sahih Thnwayatkan oleh Bukhan dalam kitab Addéih pada hab:
Nama-nama yang Paling Tidak Disukai oleh Allah (10/6206), Mushm
dalam kitab 4ddh pada bab: Nama-rnama yang Diharamban.

Hadis sahih. Diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab 4ddb pada bab:

Juhikan Bagi Anak Kecil, (10/6203) Muslim dalam bab: Balehnya
Memberi Julukan, dan bab: Istihbdb al-Maulild.

Hadis Sahih. [inwayatkan oleh Bukhan (6/3114) dalam kitab Fardh
al-Khams pada bab: Firman Allah, “Maka sesumgguhnya seperlima
untuk Allah dan Rasul” (Q5. Al-Anfal: 41), Muslim pada bab:
Nama-nama yang Disunnahkan. Juga pada bab: Larangan Memberi
Julukan dengan Abu al-Qasim.,

Julukan Rasulullah s.a.w. adalah Abul Qasim. (Penerjcmah}.

Hadis Saluh. Dinwavatkan oleh Bukhan (10/0187) dalam kitab Adéb
pada bab: Sabda Nabi: “Berilah nama anak kalian dengan namaku
dan fanganlah kalion memberikan julukan dengan julukanku. ™
Dinwayatkan juga oleh Muslim dalam kitab Adab pada bab: Nama-

nama vang Disunnahkan, Abu daud menngkasnya dengan sebuah
hadis nomor 4967.

Dirtwayatkan oleh Malik dalam a/-Muwaththa ™ pada kitab af-
Agigah. pada bab: Hal yang Berkaitan dengan Agiqah, oleh Abu
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Daud dalam kitab af-Mardsil (41) dan 1a berpendapat bahwa hadis
tersebut mursal

Sanad-nya sahih. Dirtwavatkan oleh al-Baithaqi dalam Sunan-nva
(9/303) melalun riwavat dua jalur, salah satunya sahih. Dinwayatkan

oleh Ibnu Hibban (1057). al-Haitsami merniwayatkannyva dalam
Majma’ az-Zawd 'id (4/58). Iladis tersebut dinyatakan sahih oleh
al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah (1/463).

Dalam masalah fahni'ah (ucapan selamat) tidak ada satu nash pun
yang dinwayatkan sampai ke Nabi, tapt para ulama salal mendoakan
anak yvang baru lahir dengan keberkahan.

Acara-acara keislaman adalah sebagai berikut:

1. Ucapan selamal berkailan dengan uba bulan Ramadhan.

2. Tlcapan selamat berkaitan dengan pemikahan.

3. Ucapan selamat berkaitan dengan Hari Rava Idul Fitnn dan Idul
Adha.

4. Uecapan selamat berkaitan dengan kelahiran bayi.
. Ucapan selamal berkaitan dengan kepulungan dan medan jihad
[i sabililldh.
6. Ucapan selamal berkailan dengan uba dan tanah suci Mekah
sctelah haji.

7. Ucapan selamat berkaitan dengan kepulangan dari safar/perjalanan
jauh.

8. Ucapan selamat berkaitan dengan kesehatan dan karunia
nikmat.

9. Ucapan selamat berkaitan dengan mengenakan pakaian baru.
10. Menjenguk orang sakit.
1. Takziyah saat tertimpa mushibah.

12. Memasak makanan uniuk keluarga vang meninggal dunia.

Hadis sahih. Dinwavatkan oleh Bukhan (95178) dalam kitab Nikah
pada bab: Marn "Ajdba ild kirda’, Ahmad dalam Musnad-nya (2/424,
481, 512), al-Baithaq dalam Swrran-nva (6/169, 7/273).
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Hadis sahih. Dinwayatkan Muslim dalam kitab Nikdh, pada bab:
Pernikahan Zainab binti Jahsy dan 1itetapkarmya Walimah al-"Urs.
Dinwayatkan juga oleh Abu Daud (3740). Ath-Thahawi dalam
Musykil al-Aisdr (4/148). 1ladis tersebut dinilai sahih oleh al-Albani
dalam as-Silsilah ash-Shahihah (1/347).

Hadis sahih. Dinwayatkan oleh Bukhan dengan redaksi vang sama
dalam kitab Nikdh bab: Siapa vang Tidak Menghadiri Undangan, Ia
telah Bermaksiat Kepada Allah dan Rasul-Nya. Ihnwayatkan juga
oleh Muslim dalam kitab Nikdh pada bab: Pernikahan Zainab binti
Jahsy dan Ditetapkammya Walimah.

Hadis sahih. Dinnwayatkan oleh Bukhan (5/2585) dalam kitab a/-
Hibah pada bab: al-Mukdfa ah [T Hibah, al-Baithaqi dalam Sunan-nya
(6/180), Abu Daud (3536}, at-Tirmidzi (1933), Ahmad, dan vang

lamnya.

Dinwayatkan oleh Malik dalam kitab a-Muwaththa™ dalam kitab
Husnu al-Khuhig, bab; Pembahasan 1enfang Muhajirah. Dinwayatkan
juga oleh Ahmad. As-Suyuthi berpendapat, “Iladis in1 hasan.™ Dan
Dinwavatkan oleh [bnu Adi dalam af-Kdmil ff adh-Dhe'afd’.

Hadis sahih. Dinwayatkan oleh Bukhan dalam kitab Nikdh (9/5177)
pada bab: Siapa yang Tidak Datang Jika Diundang Maka Ta Telah
Bermaksiat Kepada Allah. Muslim pada kitab Nikdh bab: Pernikahan

LZainab binti Jahsy dan Penetapan Walimah al-"Urs, Abu Daud
(2/136).

Thid

Hadis sahih. Dhiriwayatkan olch Muslim dalam kitab Haidh hab:
Naskfe al-Ma”™ min al-Md', dan Wajib Mandi Jika Dua Khitam Saling
Bertemu, dirtwayatkan olch at-Tirmidzi (1/23), Tbnu Majah (608)
dengan senad sahih, dan oleh Ahmad (6/239),

Hadis sahih. Dinwayatkan oleh Bukhan (11/6279) dalam kitab a/-
Lsti dzdn pada bab: Khiten Setelah Dewasa, oleh Muslim dalam kilab
Thahdrah pada bah: Khishdl al-Fithrah. [dan dirtwayatkan juga olch
Ibnu Majah (292},
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Hadis dha'if. Diriwavatkan oleh Abu Daud, Ahmad, al-Baihaqi
dalam Suram-nva (8/324) dan selain mereka melalwu jalur nwavyal
Ibnu Jurai] sementara ia seorang mudallas dan ‘an-’an. Ad-
Daruquthni berkata, “Sangat buruk, sedangkan fadifs-nya lbnu Juray),
sesungguhnya 1a adalah fadlis terburuk.”

Hadis tersebut melalui jalur periwayatan Abu Daud dalam hadis
scbelumnyva.

Hadhs cdher i dengan sanad marfit’. Ihnwavatkan oleh Ahmad (5/75)
oleh al-Baihaqi dalam Sunan-nva (8:325) oleh al-Baghawi dalam
Svark Sunnah (12/110) melalm jalur nwayat Qatadah. Scmentara
1a seorang mudalias dan seorang ‘an-‘ar dan 1a juga mempunyai
jalur penwayatan lainnva vang dha'if. Hadis in1 juga disebutkan
dalam Tad=ekirah al-AMandit 'at (109) dan termasuk hadis maudhii’.

Al-Bathag berpendapal, “Hadis tersebul sahih dan komentar Ibnu

Abbas, dha if dinwayatkan secara marfii "

Hadis sahih. Diniwayvatkan oleh Bukhan (11/6298) dalam kitab
al-Isti 'dzdn pada bab: Khitan Setelah Dewasa. Dintwavatkan oleh
Muslim dalam kitab al-Fadhd 1l pada bab: Keutamaan Naboyullah
ITbrahim al-Khalil.

[adis dha 'if Dinwayatkan oleh Abdul Barr dalam Kitabnya, af-fsif'db.
Muhammad ibn al-Mutawakkil ibn Abi as-Sar meriwavatkan hadis
tersebut secara tunggal. Sementara hadisnva 1tu dikenal lemah dan
dinila1 banyak mungkarnya.

Hadis sabih. Dinwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunar-nya pada
bab: Shalaf (495-496). Hadis i1 juga disebutkan dalam kitab Kanz
al-"Ummdal (nomor 45327). Jalur hadis 1n1 dinisbatkan kepada at-
Tirmidzi, ath-Thabrani, dan al-Halim.

Dinwayatkan oleh Baithaqn dalum kitabnya, as-Surar (8/324), Ibnu
Adi menwayatkannya dalam kitabnva, al-Kdmil i adh-Dhu'afd’
(06/2223), Abu Daud (5271), dan dinyalakan salih oleh al-Albam
dalam kitabnya dengan nomor (4391) Shahih Sunan Abu Daud dan
disebutkan juga dalam kitab ash-Shahihah dengan nomor (721}.

Hadis ini telah di-takhrif schelumnya.
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